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JBI Critical Appraisal Checklist for Analytical Cross Sectional Studies
Penulis
Tanggal
Tahun penulisan

Nomor catatan :

No Pertanyaan lya Tidak Tidak Tidak
jelas berlak

u

1 Apakah inklusi dalam sampel didefinisikan

dengan jelas?

2 Apakah subyek penelitian dan pengaturannya

dijelaskan secara rinci?

3 Apakah paparan diukur dengan cara yang valid

dan dapat diandalkan?

4 Apakah objektif, kriteria standar digunakan

untuk pengukuran kondisi?

5 Apakah faktor perancu diidentifikasi?

6 Apakah strategi untuk menangani faktor

perancu dinyatakan?

7 Apakah hasil diukur dengan cara yang valid




dan dapat diandalkan?

8 Apakah analisis statistik yang sesuai

digunakan?

penilaian keseluruhan :

termasuk D

tidak termasuk

perlu info lebih lanjut

Komentar (termasuk alasan untuk kesimpulan) :
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SUMMARY OF FINDINGS TABLE JBI

Systematic review title :
Population :
Phenomena of interest :

Context :

Synthesized Type of | dependability | Credibility |Comment

finding research




Lampiran 3

HASIL CRITICAL APPRAISAL CHECKLIST FOR CROSS SECTIONAL

STUDY
Pengulas - Yuni Saputri
Penulis : Mashudi, M
Tanggal : Februari
Tahun penulisan : 2020
Nomor catatan : ISSN 1411-8939
No Pertanyaan lya Tidak Tidak Tidak

jelas berlaku

1 Apakah inklusi dalam sampel didefinisikan y
dengan jelas?
2 Apakah subyek penelitian dan pengaturannya
dijelaskan secara rinci? v
3 Apakah paparan diukur dengan cara yang valid
dan dapat diandalkan? -
4 Apakah objektif, kriteria standar digunakan
untuk pengukuran kondisi? :
5 Apakah faktor perancu diidentifikasi? v
6 Apakah strategi untuk menangani faktor
perancu dinyatakan? v

7 Apakah hasil diukur dengan cara yang valid




dan dapat diandalkan?

8 Apakah analisis statistik yang sesuai

digunakan?

penilaian keseluruhan :

termasuk v

tidak termasuk

perlu info lebih lanjut

Komentar (termasuk alasan untuk kesimpulan) :

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mashudi (2020) tidak disebutkan dengan
rinci mengenai kriteria inklusinya. Jumlah sample dalam penelitian sebanyak 95
responden dengan teknik accidental sampling. Kuisioner dalam penelitian Mashudi
menggunakan Pittsburgh sleep quality index (PSQI) yang telah dinyatakan valid,
kuisioner indext katz yang sudah baku, dan instrument timed up and go yang sudah
baku juga. Instrument yang digunakan oleh peneliti sesuai dengan kriteria responden
yaitu lansia, dimana TUG dikhususkan untuk mengukur keseimbangan pada lansia.
Factor perancu tidak disebutkan dan dijelaskan pada penelitian Mashudi (2020),
analisis data menggunakan uji chi-square dimana hasil dari penelitian Mashudi
dianggap valid dengan hasil dari analisis kuliatas tidur dengan risiko jatuh (p-value =
0,000) dan hasil analisis kemandirian dalam aktivitas sehari-hari dengan resiko jatuh
didapatkan hasil (p-value = 0,007).

Pengulas - Yuni Saputri



Penulis : Nisa, L. F., Aini, L., & Rosyidi, K
Tanggal : November
Tahun penulisan : 2020

Nomor catatan : ISSN 2598-8492

No Pertanyaan lya

Tidak Tidak Tidak

jelas berlaku

1 Apakah inklusi dalam sampel didefinisikan

dengan jelas?

2 Apakah subyek penelitian dan pengaturannya

dijelaskan secara rinci? v

3 Apakah paparan diukur dengan cara yang valid

v
dan dapat diandalkan?
4 Apakah objektif, kriteria standar digunakan
v
untuk pengukuran kondisi?
S Apakah faktor perancu diidentifikasi? ¥
6 Apakah strategi untuk menangani faktor
v
perancu dinyatakan?
7 Apakah hasil diukur dengan cara yang valid
dan dapat diandalkan? v
8 Apakah analisis statistik yang sesuai
v

digunakan?




penilaian keseluruhan :

termasuk | v

tidak termasuk

perlu info lebih lanjut

Komentar (alasan beserta kesimpulan) :

Kriteria inklusi tidak disebutkan dalam jurnal, teknik sampling yang
digunakan yaitu teknik purposive sampling dan didapatkan 65 sample, uji validitas
dan reabilitas dari instrument yang digunakan peneliti tidak dicantumkan dalam
jurnal. Instrument yang digunakan yaitu katz index dan morse falls scale, dimana
instrument morse falls scale ini merupakan alat penilaian yang memenuhi kriteria dan
dirancang untuk membantu menargetkan pasien yang beresiko jatuh terutama pada
usia lebih dari 65 tahun. Dalam jurnal tidak disebutkan factor perancu, analisis data

menggunakan uji chi-square dengan hasil p-value = 0,002.



Pengulas : Yuni Saputri

Penulis : Putu anggitha surya paramitha dan susy purnawati
Tanggal : februari
Tahun penulisan : 2017

Nomor catatan : ISSN: 2303-1395

No Pertanyaan

lya

Tidak Tidak Tidak

jelas berlaku

1 Apakah inklusi dalam sampel didefinisikan y

dengan jelas?
2 Apakah subyek penelitian dan pengaturannya

dijelaskan secara rinci? v
3 Apakah paparan diukur dengan cara yang valid

dan dapat diandalkan? -
4 Apakah objektif, kriteria standar digunakan

untuk pengukuran kondisi? -
S Apakah faktor perancu diidentifikasi? T
6 Apakah strategi untuk menangani faktor

perancu dinyatakan? .
7 Apakah hasil diukur dengan cara yang valid

v

dan dapat diandalkan?

8 Apakah analisis statistik yang sesuai




digunakan?

penilaian keseluruhan :

termasuk J

tidak termasuk

perlu info lebih lanjut

Komentar (termasuk alasan untuk kesimpulan) :

Pada penelitian Paramitha pengambilan sampel menggunakan teknik
consecutive sampling dan didapatkan 107 responden yang datang ke posyandu lansia.
Tidak disebutkan kriteria inklusi dalam jurnal ini, untuk instrument pengambilan data
tidak disebutkan. analisis data menggunakan uji chi-square dengan hasil p-value

kurang dari 0,005.



Pengulas : Yuni Saputri

Penulis : Ulfah Suryani
Tanggal : Maret
Tahun penulisan : 2018

Nomor catatan : ISSN 2502-6445

No Pertanyaan lya

Tidak Tidak Tidak

jelas berlaku

1 Apakah inklusi dalam sampel didefinisikan

dengan jelas?

2 Apakah subyek penelitian dan pengaturannya

dijelaskan secara rinci? v

3 Apakah paparan diukur dengan cara yang valid

dan dapat diandalkan? v
4 Apakah objektif, kriteria standar digunakan
v
untuk pengukuran kondisi?
S Apakah faktor perancu diidentifikasi? y
6 Apakah strategi untuk menangani faktor
v
perancu dinyatakan?
7 Apakah hasil diukur dengan cara yang valid
dan dapat diandalkan? v

8 Apakah analisis statistik yang sesuai \




digunakan?

penilaian keseluruhan :

termasuk | v

tidak termasuk

perlu info lebih lanjut

Komentar (termasuk alasan untuk kesimpulan) :

Dalam penelitian Ulfah Suryani (2018) peneliti menggunakan teknik sampling
propotional simple random sampling, didapatkan 52 responden, namun pada
penelitian ini tidak dijelaskan kriteria inklusi secara detail. Instrument yang
digunakan ada dua yaitu katz index dan morse falls scale, pada instrument ini peneliti
tidak menyebutkan hasil uji validitas dan reabiltasnya, tetapi apabila dilihat dr
instrumennya, hal ini sesuai untuk digunakan pada populasi lansia. Factor perancu
pada penelitian ini tidak disebutkan, adapun anallisis data menggunakan uji chi-

square dengan hasil p-value 0,019, yang memiliki arti valid



Lampiran 4

SUMMARY OF FINDINGS TABLE JBI

Jurnal 1 (Nisa, L. F., Aini, L., & Rosyidi, K. (2020))

Systematic review title : the relationship between the ability to erform activities of
daily living with risk for falls among older adults in tresna tresna werdha social
service banyuwangi

Population : 71 lansia

Phenomena of interest : proses penuaan pada lansia dapat menimbulkan masalah fisik
salah satunya jatuh

Context : lansia

Synthesized Type of |dependability| Credibility Comment
finding research

Aktivitas Kuantitatif | Tinggi (high) | Seluruh JBI grade
sehari-hari dan | dengan pertanyaan |recommendation
lingkungan pendekatan 5-Ya berdasarkan FAME
merupakan Cross 3 —tidak termasuk kategori A
factor-faktor |sectional pantas untuk diaplikasikan
yang atau diterapkan
mempengaruhi
terjadinya
jatuh pada




lansia

Jurnal 2 (Paramitha, P. A. S., & Purnawati, S. (2017))

Systematic review title : Hubungan Kemampuan Fungsional Dengan Risiko Jatuh
pada Lansia di Posyandu Lansia Puskesmas Abiansemal 11 Badung

Population :107 sampel

Phenomena of interest : penurunan kemampuan fungsional dapat meningkatkan
resiko jatuh pada lansia

Context : lansia

Synthesized Type of  |dependability| Credibility Comment
finding research
Kemampuan  |Kuantitatif, |Moderate Seluruh JBI grade
fungsional observation pertanyaan: |recommendation
pada lansia analityc 4-Ya berdasarkan FAME
memperngaruhi|dengan 4-Tidak termasuk kategori B
resiko jatuh. pendekatan pantas untuk
Cross diaplikasikan atau
sectional diterapkan

Jurnal 3 (Mashudi M, (2020))




Systematic review title : Hubungan Kualitas Tidur dan Tingkat Kemandirian Activity

of Daily Living dengan Risiko Jatuh Pada Lanjut Usia di Puskesmas Simpang 1V

Sipin Kota Jambi.

Population : 95 sampel

Phenomena of interest : resiko jatuh meningkat seiring bertambahnya usia

Context : lansia

Synthesized Type of  |dependability| Credibility Comment

finding research
Kualitas Kuantitatif, |High Seluruh JBI grade recommendation
tidur dan Cross pertanyaan: |berdasarkan FAME
kemandirian |sectional 5-Ya termasuk kategori A pantas
dalam 3-Tidak untuk diaplikasikan atau
aktivitas diterapkan
sehari-hari
menjadi
factor yang
berhubungan
dengan

resiko jatuh

pada lansia




Jurnal 4 (Ulfa Suryani (2018))

Systematic review title : Hubungan tingkat kemandirian dalam aktivitas sehari-hari
dengan resiko jatuh pada lansia di PSTW sabai nan aluih sicincin kabupaten padang
pariaman

Population : 52

Phenomena of interest : terjadi proses penuaan pada lansia, dan berdampak pada
mudahnya lansia untuk terjatuh

Context : lansia

Synthesized Type of  |dependability| Credibility Comment
finding research

Tingkat Cross High 5-Yes JBI grade
kemandirian |sectional 3-No recommendation
dalam activity berdasarkan FAME
daily living termasuk kategori A
merupakan pantas untuk diaplikasikan
factor yang atau diterapkan
mempengaruhi
resiko jatuh
pada lansia.
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CATATAN BIMBINGAN SKRIPSI

Nama mahasiswa : Yuni Saputri
NIM 1 AK.1.16.053
Judul skripsi : Hubungan Tingkat Kemandirian dalam Aktivitas
Schari-Hari  dengan Resiko Jatuh pada Lansia
Pembimbing utama : Lia Nurlianawati, S.Kep.,Ners.,M.Kep.,
Pembimbing pendamping  : Imam Abidin S.Kep.,Ners.,
No Hari/tanggal Catatan pembimbing Paraf pembimbing
Pembimbing 1
1 |7 maret 2020 . Cari fenomena tentang resiko Lia Nurlianawati,
jatuh S.Kep.,Ners.,M.Kep.,
. Factor-faktor yang C 714)
mempengaruhi resiko jatuh ><—\ %ﬂ |
2 {10 maret 2020 . Stupen kegiatan fisik lansia, Lia Nurlianawati,
apakah ada fenomena? S.Kep.,Ners.,M.Kep.,
. Apakah angka kejadian j@:
: S eond
ada dampaknya?
3 |24 maret 2020 . Cari kembali teori dasar Lia Nurlianawati,

mengenai kemandirian terhadap

resiko jatuh C

S.Kep.,Ners.,M.Kep.,

N




2. Lanjut bab 2 dan 3

15 april 2020 Ikuti susunan bab 3 dari kampus Lia Nurlianawati,

S.Kep..Ners.,M.Kep.,

C%\ )

22 April 2020 ACC Sidang Proposal C Lia Nurlianawati, ?
S.Kep.gas.,m’(
14 juli 2020 1) harus bisa menjelaskan Lia Nurlianawati,

mengenai jurnal yang didapat, S.Kep.,Ners.,M.Kep.,
kenapa hanya 67
2) Yang dibahas di pembahasan

jangan hanya hasilnya saja, tapi

dengan kekurangan dan  ( h‘%j %S]’ 9
kelebihan dari masing-masing

jurnal

3) Isi komentar di JBI critical

appraisal checklist
27 juli 2020 1) Untuk jurnal sesuaikan saja Lia Nurlianawati,
dengan yang ditemukan S.Kep.,Ners..M.Kep.,

2) Pembahasannn

Yya ppapar: —
i &’h >4

perjurn

29 juli 2020 ACC Sidang akhir Lia Nurlianawati,
h Xf’ﬂ

N Y FTENs



S.Kep..Ners..M.Kep.,

Pembimbing 2

4 maret 2020 Jika tema diarahkan ke lansia Imam Abidin
tentang resiko jatuh saran cari factor- S.Kep.,Ners.,
faktor yang mempengaruhi resiko /
jatuh dengan kuisioner yang mudah | ; m&
dilakukan sepert:i kognitif,
kemandirian, usia, jenis kelamin.

6 april 2020 Mencari jurnal terlebih dahulu dan Imam Abidin

bawah, yg sisanya di kanan atas
Tabel, garis vertikalnya
dihilangkan, jd tabel itu hanya
garis horizontal saja

Buat kata pengantar,daftar isi,

lakukan screening S.Kep.,Ners., AU/
22 april 2020 1. Kutipan tidak harus memakai Imam Abidin
keterangan halaman buku S.Kep.,Ners.,
2. Perbaiki susunan bab 3 seperti
yang dari kampus \
24 April 2020 1. Penomoran, untuk yg ada Imam Abidin
bacaan "Bab" itu di tengah S_Kep.,Ners.,




daftar bagan dan daftar table

ACC sidang Proposal

2)

3)

4)

yang mengulasnya.

Perhatikan kembali penulisan
bahasa inggris / dicetak miring
Jangan ada kata “akan” di bab 3
karena ini bentuknya sudah
menjadi laporan

Erhatikan kembali penulisan

daftar pustaka

24 April 2020 Imam Abidin
S.Kep.,Ners.,
29 juni 2020 Lanjutkan ke bab 4 Imam Abidin
S.Kep.,Ners.,
29 juli 2020 1) Pengulasnya isi dengan siapa Imam Abidin

S.Kep..Ners.,

30 juli 2020

D

ACC sidang akhir

Imam Abidin

S.Kep..Ners.,
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PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Yuni Saputri

NPM : AK116053

Fakultas : Keperawatan

Prodi : Sarjana Keperawatan

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa penelitian saya yang
berjudul :
“Hubungan Tingkat Kemandirian Dalam Aktivitas Sehari-hari Dengan Resiko Jatuh
pada Lansia” '
Bebas dari plagiarisme dan bukan hasil karya orang lain.
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HUBUNGAN TINGKAT KEMANDIRIAN DALAM AKTIVITAS
SEHARI-HARI DENGAN RESIKO JATUH PADA LANSIA DI
PSTW SABAI NAN ALUIH SICINCIN KABUPATEN
PADANG PARIAMAN

Ulfa Suryani’
'STIKes MERCUBAKTIJAYA, Padang, Sumatera Barat
Email :ulfasuryani_upe@yahoo.co.id

Abstract

Fall is one of the most common physical problems in the elderly that results in morbidity and
mortality in the elderly. One of the risk factors of fall is independence in daily activities. The
purpose of this study is to know the relationship of independence level in daily activities with
the risk of falling in the elderly at PSTW WerdhaSabai Nan AluihSicincin 2017.The design of
this research was descriptive analytic with cross sectional approach. The techning sampling
was Propotinal Simple Random Sampling with 52 samples. Data collection used primary with
questionnaive Index Kat= and morse fall scale Univariate analysis is shown in frequency
distribution and bivariate table by using chi-square test. The results showed that there was a
relationship between the level of independence in daily activities with the risk of falling in the
elderly in PSTW Sabai Nan AluihSicincin 2017 (p value = 0,019).Based on the results of this
study the visk of falling related to the level of independence. Suggestions from this study are
expected that the elderly who are at risk to fall can to reduce the independence in living daily
activities in order to prevent the occurrence of falls.

Keywords : Elderly, level of independence, fall risk.
Abstrak

Jatuh merupakan salah sati masalah fisik yang sering terjadi pada lansia yang mengakibatkan
morbiditas serta mortalitas pad lansia. Salah satu factor resiko terjadinya jatuh adalah
kemandirian dalam berakiivitas sehari — har. Tujuan dari peneliian ini adalah unnmnk
mengetahui hubungan tingkat kemandirian dalam beraktivitas sehari-hari dengan resiko jatuh
pada lansia di PSTW Werdha Sabai Nan Ahiih Sicincin tahun 2017. Jenis penelitian ini adalah
survey analitik dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel secara Propotinal
Simple Random Sampling dengan jumlah 52 sampel. Pengumpulan data menggunakan data
primer menggunakan kuesioner dan skala morse fall scale. Analisis secara univariat ditampilkan
pada table distribusi frekuensi dan bivariate dengan menggunakan wji chi-square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat adanya hubungan antara fingkat kemandirian dalam
aktivitas sehaii-hari dengan resiko jatuh pada lansia di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin tahun
2017 ( p value = 0,019). Berdasarkan hasil penelitian ini resiko jatuh berkaitan dengan tingkat
kemandirian. Saran dari penelitian ini diharapkan agar lansia yang beresiko untuk jatuh dapat
untuk mengurangi kemandirian dalam menjalami aktivitas sehari-hari agar dapat mencegah
terjadinya jatuh.

Kata Kunci : Lansia, tingkat kemandirian, resiko jatuh

PENDAHULUAN nomor 13 tahun 1998 tentang

Lanjut usia adalah seseorang kesejahteraan lanjut usia di Indonesia
vang telah mencapai umur 60 tahun menyatakan bahwa lansia  adalah
keatas (Padila, 2013). Menurut UU seseorang yang berusia diatas 60 tahun

(Nugroho, 2012). Lansia merupakan
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proses alamiah yang berarti seseorang
telah melewati tiga tahap kehidupannya,
yaitu masa anak, masa dewasa dan masa
tua vang tidak dapat dihindari oleh
setiap individu (Nugroho, 2012).

Berdasarkan data WHO pada
tahun 2012, dalam empat decade
mendatang, proporsi jumlah penduduk
yang berumur 60 tahun atau lebih dalam
populasi dunia diperkirakan meningkat
dari 800 juta penduduk menjadi 2
milivar ~ penduduk  lansia  atau
mengalami lonjakan dari 10% menjadi
22% (Fittiana, 2013) Di Indonesia
diperkirakan pada tahun 2020 jumlah
penduduk lansia sekitar 12% dan tahun
2050 sekitar 28% (Kemenkes, 2014).
Populasi lansia di Sumatera Barat
mencapai  angka 44403  orang.
Berdasarkan data pada tahun 2015
penduduk lansia di kabupaten Padang
Pariaman sebanyak 47.547 orang (BPS
Padang Panaman, 2015).

Dampak dan bertambahnya usia
yaitu berkurangnya fungsi-fungsi organ,
yaifu penurunan Sn - ystem neurologis,
kardiovaskuler, muskulos keletal dan
system lamnya. Hampir 80% lanjut usia
memiliki  setidaknya satu  masalah
kronis. Penyakit kronis tersebut dapat
mengganggu aktivitas dalam
pemenuhan  kebutuhan hidup tubuh
mereka  schari-hari. Dampak  dan
penurunan fungsi ini dapat
menyebabkan efek negative pada lanjut
usia. Sebagai contoh dampak dari
penurunan fungsi pada lanjut usia yaitu
terjatuh (Staats, 2008).

Jatuh adalah sebuah keadaan
vang tidak bias diperkirakan, dimana
kondisi lansia berada dibawah atau
lantal tanpa sengaja dengan ada atau
tanpa  saksi  (Koyabayashi, etal,
2009).Jatuh  merupakan salah satu
penyebab utama dari kematian dan
cedera pada populasi lanjut usia. 20 - 30
% dan lansia yang memiliki derajat
kecacatan tinggi terkait jatuh akan

mengalami kehilangan kebebasan akan
aktivitas hidup sehari-hari (Jamebozorgi
etal, 2013).

Menurut  Nugroho  (2008),
sekitar 30-50% dann populasi lansia
yang berusia 65 tahun  keatas
mengalami jatuh setiap tahunnya.
Separuh dari angka tersebut akan
mengalami  jatuh  berulang. Di
Indonesia, survey yang dilakukan oleh
riset kesehatan dasar (RISKESDAS)
menyatakan bahwa jumlah kejadian
jatuh pada lansia berusia 60 tahun atan
lebih sekitar 70,2% (Riyadana, 2009).

Aktvitas sehari-hari dan
lingkungan merupakan faktor yang
berperan terhadap terjadinya jatuh.
Kemampuan dalam beraktivitas sehari-
har1 sangat penting dilakukan untuk
mengetahui tingkat kemandirian pada
lansia dan untuk mengetahui apakah
lansia memiliki hambatan dalam
melaksanakan fungsi  keschariannya
(Maryam, dkk, 2011). Lansia yang
mandiri  dalam melakukan aktivitas
sehari-hari akan dapat memiliki resiko
jatuh yang tinggi pula dalam aktivitas
sehari-hari (Miller, 2006).

Kemandirian adalah kebebasan
untuk bertindak, tidak tergantung pada
orang lain, tidak terpengaruh pada orang
lain dan bebas mengatur diri sendini
atau aktivitas sehari-hari din sendin
atau aktivitas seseorang baik individu
maupun  kelompok dari  berbagai
kesehatan atau penyakit (Lemner, 1976
dalam Nugroho, 2012). Faktor yang
mempengaruhi  tingkat  kemandirian
aktivitas  sehari-hari, seperti: usia,
kesehatan fisiologis, fungsi kognitif,
fungsi psikososial, tingkatl stress, ritme
biologi dan status mental (Hardywinoto,
2007).

Pertambahan usia pada lansia
akan berbanding lurus dengan tingkat
keterganhmgannya. Menurut  WHO,
ketergantungan lansia disebabkan oleh
kondist  lansia yang mengalami
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kemunduran fistk maupun  psikis,
sehingga -hari. Di Indonesia sendiri
nilai  rasio ketergantungan lansia
sebanyak 12,71 % sedangkan di
Sumatera Barat menempati peringkat ke
6 di Indonesia (BPS, 2015).

Panti Sosial Tresna Werdha
Sabai Nan Aluih Sicincin - yang
merupakan salah satu tempat untuk
merawat lansia di Sumatera Barat,
dengan jumlah wisma sebanyak 14
wisma, yang menampung sebanyak 110
orang lansia, dimana terdapat 71
(64,54%) orang laki-laki dan 39
(36,45%) orang perempuan.
Berdasarkan hasil survey awal yang
dilakukan dengan wawancara dan
observasi dengan 10 orang lansia
didapatkan bahwa 7 orang lansia
memiliki resiko jatuh yang ditandai
dengan 3 lansia mengatakan bahwa ia
pernah mengalami jatuh sekitar S bulan
yang lalu dan lansia mengatakan
terkadang merasa  pusing ketika
berjalan, alas kaki yang digunakan
kurang pas, 4 orang lansia lainnya
mengatakan  bahwa ia  memiliki
pandangan yang kabur dan 3 orang
lansia lamnya tidak pemah mengalami
jatuh sebelumnya dan tidak ada masalah
pada saat berjalan.

Dari 10 orang lansia tersebut 4
orang lansia mengatakan bahwa ia dapat
melakukan aktivitas secara mandiri
sepetti berjalan kemushola untuk sholat
atau  bepalan mengambil makanan
kedapur dan Dberolah raga senam
sedangkan 6 orang lansia lainnya
mengatakan sulit untuk melakukan
aktivitas sehari-hari terkadang harus
dibantu oleh alat bantu jalan atau
dibantu oleh pengasuhnya.

Berdasarkan fenomena maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
hubungan tingkat kemandirian dalam
aktivitas sehari-hari dengan resiko jatuh
pada lanjut usia di Panti Sosial Tresna
Werdha Sabai Nan Aluh  Sicincin

Kabupaten Padang Pariaman Tahun
2017.

METODE PENELITIAN

Desam penelitian dalam
penelitian ini adalah swvey analitik
dengan pendekatan cross sectional
study. Sampel dalam penelitian ini
adalah 52 responden yang memenuhi
kriteria ~ mklusi  dengan  metode
pengambilan  sampel  Propotional
Simple Random Sampling.

HASIL
A. Analisa Univariat

Distribusi frekuensi lansia
berdasarkan resiko jatuh di Panti
Sosial Tresna Werdha Sabai Nan

Aluih Sicincin

Resiko Jatuh F (%)
Tidak Beresiko 12 23,1
Resiko Rendah 28 53,8
Resiko Tinggi 12 23,1

Jumlah 52 100

Dari 52 orang responden lebih
dari  separuh (53.8%) responden
memiliki resiko rendah terhadap jatuh

Distribusi frekuensi lansia
berdasarkan tingkat kemandirian di
Panti Sosial Tresna Werdha Sabai

Nan Aluih Sicincin
Tingkat 5
Kemandirian & (*a)
Ketergantungan 25 48,1
Mandiri 27 51,9
Jumlah 52 100

Dari 52 orang responden lebih
dari separuh (51.9%) responden yang
mandiri dalam beraktivitas sehari — hari
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B. Analisa Bivariat

Distribusi frekuensi hubungan tingkat kemandirian dengan resiko jatuh pada
lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
Sabai Nan Aluih Sicincin

Tingkat Resiko Jatuh
Keman  Tidak Beresiko  Resiko Rendah  Resiko Tinggi Jumlah p value
Dirian Vi % f % % F %
Ketergan 10 40 10 40 20 25 100
Tungan 0,019
Mandiri 2 74 18 66,7 259 27 100
Jumlah 12 231 28 538 231 52 100

Dari 27 orang responden yang
mandiri dengan resiko rendah terhadap
jatuh sebanyak (66,7%), yang mandiri
dengan resiko tinggi terhadap jatuh
sebanyak (25,9%), dan yang mandin
dengan tidak beresiko terhadap jatuh
sebanyak (7,4%).

Hasil uji statistik
menggunakanujichi-squaredidapatkan
nilai pvalue = 0,019 (p<0.05) artinya
Ha ditenma maka didapatkan hasil
ada hubungan tingkat kemandirian
dalam aktivitas sehari-hari dengan
resiko jatuh pada lansia di Panti
Sosial Tresna Werdha Sabai Nan
Aluih Sicincin.

PEMBAHASAN
1. Resiko Jatuh Pada Lansia

Dari 52 orang responden lebih
dari  separuh  (53.8%) responden
memiliki resiko rendah terhadap jatuh.
Hasil penelitian 1m1 sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Khansa
Firati (2017) yang menyatakan bahwa
didapatkan lebih dari separuh (66,7%)
responden yang memiliki resiko rendah
terhadap jatuh.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Tomohisa  Yokoya (2007) yang

menunjukkan bahwa lansia degan resiko
rendah terhadap jatuh lebih banyak
daripada responden dengan resiko tinggi
terhadap jatuh. Adapun hampir sama
pada hasil penelitian 1 disebabkan
karena sampel adalah sama — sama
lansia namun terdapat hal yang berbeda
pada alat ukur pada penelitian Khansa
Firianti(2017),  peneliian  tersebut
memakai alat ukur uji tug.

Resiko jatuh adalah suatu
kejadian yang dilaporkan penderita atau
saksi mata yang melihat kejadian, yang
mengakibatkan sescorang mendadak
terbaring atau terduduk di lantai atau
tempat yang lebih rendah dengan atau
tanpa kehilangan kesadaran atau luka
(Reuben, (1996) dalam Dammojo &
Martono, 2005). Menurut Nugroho
(2008), sekitar 30-50% dari populasi
lansia yang berusia 65 tahun keatas
mengalami  jatuh setiap tahunnya.
Separuh  dan  angka tersebut akan
mengalami jatuh berulang. Resiko jatuh
vang dialami oleh lansia diakibatkan
oleh banyak faktor. Faktor tersebut
adalah akibat dan kemunduran fisik
beberapa sistem tubuh lansia seperti
sistem muskuloskeletal, sistem saraf,
sistem kardiovaskuler, maupun sistem
pencemnaan, dapat menjadi faktor resiko
dan penyebab terjadinya resiko jatuh
pada lansia. Dengan kata lain resiko
jatuh pada lansia dapat dialami oleh
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semua lansia dengan satu atau lebih
masalah pada sistem tubuh (Ginting,
2011).

Faktor resiko lain  yang
menyebabkan lansia jatuh ialah faktor
ekstrinsik  yaitu 1alah faktor yang
berasal dari luar diri lanjut usia, yaitu
seperti pencahayaan yang kurang, lantai
yang licin, tersandung benda-benda,
pegangan yang kurang, dll (Hendra,
2012). Menurut teori Miller (2007)
resiko jatuh pada lansia meningkat
seiring dengan bertambahnya faktor
resiko jatuh yaitu usia, kondisi fisik,

kondisi  psikologis, dan  faktor
lingkungan. Lansia mengalami
kemunduruan atau perubahan

marfologis pada otot yang
menyebabkan perubahan fungsi
fungsional otot, yaitu terjadi penurunan
kekuatan dan kontraksi otot, elastis dan
flesibilitas otot, serta kecepatan dalam
hal apapun. Penurunan fungsi dan
kekuatan otot akan mengakibatkan
penurunan kemampuan
mempertahankan keseimbangan tubuh
manusia.

Dari hasil penelitian ditemukan
dan 29 orang responden yang berusia
>70 tahun lebih dari separuh responden
yaitu 23 orang (79,3%) lansia memiliki
resiko jatuh. Hal ini sesuai dengan
peneliian  Commeodore (2010) yang
mengatakan bahwa insiden jatuh pada
lansia meningkat dari 25% pada usia 70
tahun menjadi 35% setelah berusia lebil
dari 70 tahun. Perubahan terjadi karena
proses penuaan dapat berkontribusi
terhadap terjadinya jatuh pada lansia
(Miller, 2007).

Pepelitian ini  menunjukkan
sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki lebih beresiko untuk
jatuh (80,5%) dibandingkan perempuan
karena disebabkan distribusi laki — laki
lebih banyak danpada perempuan yang
berada di Panti Sosial Tresna Werdha
Sabai Nan Aluih Sicincin Kabupaten

Padang Pariaman. Hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kobayashi (2009) yang menyatakan
bahwa lansia perempuan lebih sering
mengalami jatuh dibandingkan laki-laki.
Hasil im juga tidak sejalan dengan
penelitan  Ediawati  (2012) vang
menyatakan bahwa perempuan lebih
beresiko untuk jatuh.

Lansia yang memiliki resiko
rendah terhadap jatuh ini disebabkan
karena lansia tidak permah mengalami
jatuh dalam 3 bulan terakhir, jika lansia
yang  pernah  mengalami  jatuh
sebelumnya akan memiliki resiko jatuh
yvang tinggi untuk terjadinya jatuh
berulang. Lansia vang memiliki resiko
jatuh juga disebabkan karena memiliki
lebih dari satu penyakit yang mana
diantara  peyakit  tersebut seperti
penyakit hipertensi, asam urat, rematik
dan lain-lain dengan gejala yang biasa
dikeluhkan yaitu merasa nyeri sendi dan
kekakuan sendi saat berjalan.

Selain itu, lansia yang memiliki
resiko jamuh juga banyak ditemukan
pada lansia yang menggunakan alat
bantu  disebabkan karena adanya
gangguan pada penglihatan, nyern
pinggang atau punggung, nyeri sendi
pinggul, kurangnya  Kkeseimbangan
tubul, melemahnya otot, mudah lelah
atau lantai yang licin dan penerangan
vang kurang. Penggunaan alat bantu
berjalan memang meningkatkan
keseimbangan, namun membuat
langkah menjadi tidak normal dan
lansia cenderung membungkuk. Tidak
hanya penyakit dan penggunaan alat
bantu tetapi gaya betrjalan yang lemah
juga ditemukan pada lansia hal ini
disebabkan karena kelemahan pada
ekstremitas, gangguan keseimbangan,
pengobatan dan kombinasi dari faktor —
faktor resiko jatuh lainnya. Faktor
resiko lainnya seperti lantai yang licin,
alas kaki yang kurang pas, pegangan
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yang kurang, penerangan yang kurang
dan lain — lain.

2. Tingkat Kemandirian Pada
Lansia

Lebih dari separuh (51,9%)
lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
Sabal Nan Aluih Sicincin Kabupaten
Padang Parlaman memilki yang
mandiri. Banyaknya lansia yang
memilki tingkat kemandirian mandiri
juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kobayashi (2009) yang
menyatakan bahwa (64%) responden
lansia di institusi memilki tingkat
kemandirian vang mandiri dalam
aktivitas sehari — hari. Hasil penelitian
mi juga hampir sama dengan penelitian
Rinajumita (2011) yang dilakukan pada
90 responden di wilayah kerja
Puskesmas Lampasi, menunjukkan
bahwa sebagian besar responden dapat
melakukan  aktvitas mandin  yaitu
(87,7%). Adapun kesamaan dalam hasil
penelitian ini dikarenakan sampel vang
sama — sama lansia dan juga alat ukur
yang dipakai yaitu index kat=.

Menurut teorn1 Maryam (2011),
kemandirian adalah kemampuan
individu untuk melakukan aktivitas
sehari-hari tanpa pengawasarn,
pengarahan atau bantuan pribadi yang
masih aktif. Kemandirian merupakan
suatu keadaan dimana seorang individu
memiliki kemauan dan kemampuan
berupaya untuk memenuhi tuntutan
kebutuhan hidupnya secara sah, wajar
dan bertanggung jawab terhadap segala
hal yang dilakukannya, namun demikan
tidak berarti bahwa orang yang mandiri
bebas lepas tidak memiliki kaitan
dengan orang lain (Ruhidawati, 2007).

Lanjut usia sebagai individu
sama halnya dengan klien yang
digambarkan oleh Orem (2001) yaitu
suatu unit yang juga mengehendaki
kemandirian dalam mempertahankan

hidup, kesehatan dan kesejateraannya.
Kemandirian pada lanjut usia
tergantung pada kemampuan status
fungsionalnya dalam  melakukan
aktivitas sehari — hari (Ediawati, 2012).

Kemandinan  lansia  dalam
melakukan aktivitas sehari-hari dapat
dinilai dari aktivitas pokok bagi
perawatan diri yang meliputi ke toilet,
makan, berpakaian, mandi dan
berpindah tempat. Aktivitas  hidup
sehari-hari juga meliputi aktivitas
belanja, masak, pekerjaan rumah
tangga, mencucli, menggunakan sarana
transportasi dan mampu menggunakan
obat secara benar (Noorkasiani, 2011).
Menurut Hardywinoto (2007), faktor —
faktor yang dapat mempengaruhi
kemandiman adalah usia dan status
perkembangan, kesehatan fisiologis,
fungsi kognitif, fungsi psikososial,
tingkat stress, ritme biologi dan status
mental.

Kemandinan juga dipengaruhi
oleh perubahan situasi kehidupan,
aturan sosial, usia dan penyakit. Lansia
akan  berangsur-angsur  mengalami
keterbatasan dalam kemampuan fisik
dan peningkatan kerentanan terhadap
penyakit kronis. Selain itu,
ketergantungan lansia  dalam  hal
ekonomi khususnya bagi lansia pria
merupakan kenyataan pahit yang harus
diterima lansia dan akan membuat gerak
lansia menjadi terbatas baik secara fisik
maupun ekonomi (Putii, 2011).

Banyak lansia yang dapat
memenuhi kebutuhan sehari — harinya
secara mandiri. Lansia yang melakukan
kebutuhannya secara mandiri dapat
dilihat dari bagaimana lansia menjalani
aktivitas sehari — hari seperti mandi,
makan, berjalan dan lainnya. Lansia
melakukan aktivitasnya secara mandiri
ini karena lansia ingin menjadi pribadi
yang mandin schingga tidak menjadi
beban bagi sekitarnya, hal ini pun
dikarenakan lansia merasa bahwa ia
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mampu melakukan aktivitasnya secara
mandiri  sehingga membuat lansia
tersebut merasa berguna untuk dirinya.
Tingkat kemandirian yang tinggi pada
lansia di panti sosial juga disebabkan
karena mimimnya jumlah petugas panti
tersebut sehingga memaksakan lansia
untuk beraktivitas secara mandiri dalam
memenuhi kebutuhan sehari —harinya.

3. Hubungan Tingkat
Kemandirian Dalam Aktivitas
Sehari-hari dengan Resiko
Jatuh Pada Lansia

Dari 52 orang responden lebih
dari separuh responden yaitu 27 orang
responden  yang mandiri  dalam
beraktivitas dengan resiko rendah
terhadap jatuh lebih dari separuh yaitu
(66,7%), yang mandiri dengan resiko
tinggi terhadap jatuh sebanyak (25,9%),
dan yang mandiri dengan tidak beresiko
terhadap jatuh sebanyak (7,4%). Hasil
uji statistik (chi square) diperoleh nilai
p = 0019 = 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
tingkat kemandirian aktivitas sehari-han
dengan resiko jatuh pada lansia di Panti
Sosial Tresna Werdha Sabai Nan aluih
Sicincin Kabupaten Padang Pariaman
tahun 2017.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Yulinda (2015), juga terdapat hubungan
antara tingkat kemandirian dalam
aktivitas sehari-hari dengan resiko jatuh
pada lansia yaitu didapatkan p = 0,000 <
0,05. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Ediawati (2012)
menunjukkan  hasil  bahwa  ada
hubungan yang signifikan  antara
kemandirian  aktviitas  sehari-hari
dengan resiko jatuh pada lansia yaitu p
= 0,002 < 0,05. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Khansa
Firhati  (2017) menunjukkan hasil
bahwa lansia yang memiliki tingkat
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kemandirian  ketergantungan  dalam
aktivitas sehari-hari  lebih Dberesiko
terhadap jatuh (80,0%) daripada lansia
yang memiliki tingkat kemandirian
mandiri.

Kemandinan adalah kebebasan
untuk bertindak, tidak tergantung pada
orang lain, tidak terpengaruh pada orang
lain dan bebas mengatur diri sendiri
atau aktivitas sescorang baik ndividu
maupun  kelompok dari  berbagai
kesehatan atau penyakit (Ediawati,
2012). Kemandirian dalam beraktivitas
adalah hal yang sangat penting untuk
lansia agar tidak terjadi cidera pada
lansia.  Aktvitas  sehari-hari  dan
lingkungan merupakan faktor vang
berperan terhadap terjadinya jatuh.
Lansia yang mandiri dalam melakukan
aktivitas  sehari-hari  akan  dapat
memiliki resiko jatuh yang tinggi pula
dalam akfivitas sehari-hari (Miller,
2006).

Faktor yang mempengarihi
tingkat kemandirian lansia  dalam
melakukan aktivitas kehidupan sehari —
hari yaitu usia, imobilitas, dan mudah
jatuh  (Nugroho, 2008). Semakin
menmgkatnya usia, seseorang akan
mengalami penurunan kondisi fisik,
biologis, kondisi psikologis serta
kondisi sosial. Pertambahan usia pada
lansia akan berbanding lurus dengan
tingkat kemandiriannya dalam
beraktivitas sehari-hari (Maryam, dkk,
2011).

Lansia yang berusaha untuk
memenuhi kebutuhan aktivitas sehari-
harinya secara mandiri, maka akan
beresiko untuk terjadinya jatuh jika
dibandingkan dengan lansia yang
kemandiriannya rendah atau dibantu.
Jatuh pada lansia dengan fingkat
kemandirian yang tinggi di panti
semakin ~ meningkat dikarenakan
sebagian besar lansia di panti berjalan
dengan tidak menggunakan alat bantu
jalan dengan tepat, memiliki penyakit
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patologis  dan  kelemahan  pada
ekstermitas (Miller, 2006).

TJatuh merupakan kondisi dimana
seseorang tidak sengaja tergeletak di
lantai, tanah atau tempat yang lebih
rendah, hal tersebut tidak termasuk
orang yang sengaja berpindah (WHO,
2007). Menurut (Probosuseno, 2008)
tingkat aktivitas menjadi salah satu
penyebab terjadinya jatu pada lansia,
sehingga lansia yang mandiri akan
memiliki resiko jatuh lebih besar
daripada lansia yang tidak mandiri.
Kejadian jatuh pada lanjut usia
dipengaruhi oleh faktor instrinsik dan
faktor ekstrinsik (Lemier & Silver,
2008).

Faktor instrinsik, faktor imd
menggambarkan variabel-variable yang
menentukan jatuh mengapa seseorang
dapat jatuh pada waktu tertentu dan
orang laindalam kondisi yang sama
mungkin tidak jatuh. Faktor ekstrinsik,
faktor i1 merupakan faktor dan luar
(Imgkungan sekitar) diantaranya cahaya
ruangan yang kurang terang, lantai yang
licin dan lainnya (Stanley, 2006).

Menurut analisa peneliti bahwa
lansia yang melakukan aktivitas secara
mandiri beresiko untuk terjadinya jatuh.
Hal ini karena banyak lansia yang
memaksakan melakukan aktivitasnya
secara mandiri walaupun tidak mampu
untuk memenuhinya. Ketidakmampuan
lansia dapat dilihat dari lansia memiliki
penyakit yang dapal mengganggu
aktivitasnya dan juga banyak lansia
yang memakal alat bantu dalam
melakukan aktfivitas. Lansia terhambat
oleh keadaannya yang lemah seperti
penuaan, perubahan pada sistem organ
sehingga dapat membuat lansia itu
memiliki resiko jatuh dalam melakukan
aktivitasnya, artinya semakin mandiri
lansia dalam beraktivitas maka semakin
beresiko lansia terhadap jatuh.

Resiko untuk jatuh pada lansia

dengan tingkat kemandirian yang tinggi

di panti semakin meningkat karena
faktor resiko untuk terjadinya jatuh juga
meningkat, karena lansia yang tinggal di
panti yang sebagian besar berjalan
dengan tidak menggunakan alat bantu
jalan vang tepat, memiliki penyakit
patologis, dan kelemahan pada
eksremitas. Kelemahan pada eksremitas
dapat menyebabkan gangguan
keseimbangan pada lansia yang dapat

mengakibatkan  kelemahan  dalam
berjalan, kaki tidak menapak dengan
kuat dan sering goyah.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya hubungan tingkat
kemandirian dalam aktivitas sehari-han
dengan dengan resiko jatuh pada lanjut
usia di Panti Sosial Tresna Werdha
Sabai Nan Alwh Sicincin. Penilaian
tingkat kemandirian dan resiko jatuh
dapat dijadikan sebagal tambahan
mformasi  dan  pengetahuan serta
bermmanfaat bagi para lansia untuk
meningkatkan  kamandiriannya agar
terhindar dari jatuh.
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Abstrak. Sensus penduduk tahun 2010 jumlah lansia yang berusia 60 talnn keatas adalah =18 juta jiwa atau 7,6% dari total
penduduk. Pada talmn 2014, jumlah penduduk lansia menjadi 18,781 juta jiwa. Bertambahnya jmlah penduduk lansia di
Indonesia berdampak pada meningkatnya permasalahan pada kelompok lansia. Berbagai keterbatasan akibat penurunan fungsi dan
perubahan anatomis tubuh serta proses penyakit meningkatkan risiko lansia mengalami jatuh. Penelitian ini menggunakan metode
survei analitik dengan rancangan cross sectional, bertujuan untuk mengetahui hubungan knalitas tidur dan tingkat kemandirian
dalam Activity of Dailv Living dengan risiko jatuh pada lansia di puskesmas Simpang IV Sipin Kota Jambi. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Jumlah sampel sebanyak 95 orang lansia d teknik accidenial sampling.
Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil analisis chi-square didapatkan ada hubungan bermakna antara kulitas tidur
dengan risiko jatuh (p-value = 0,000) dan ada hubungan bermakna antara tingkat kemandirian dalam Activity of Daily Living
(ADL) dengan risiko jatuh (p-value = 0,007). Perawat dapat mengedukasi lansia bagaimana mencegah jatuh dengan mengajarkan
teknik yang aman untuk berpindah, mengambil sesuatu secara tepat, membungkuk, menghindari gerakan yang tergesa-gesa atau
mendadak. waktu beraktivitas yang tepat, dan penggunaan obat yang benar.

Kata Kunci: kualitas tidur; tingkat kemandirian dalam ADL: risiko jatuh

Abstract. The census of the popuiation of 2010 years old aged 60 vears and above s = 18 million people or 7.6% of the total
population. In 2014, the population was 18.781 million. The increasing number of elderly people in Indonesia has impacted the
increasing problems in elderlv groups. Various limitations due to decreased fimction and the anatonrical changes in the body as
well as disease processes increase the visk of elderly falls. This study uses a cross sectional analyiical inethod of analvtics survey,
aims to determine the relationship of sleep quality and the level of self-reliance tn the Activity of Daily Living with the risk of
Sfalling in the elderly at the Puskesmas Sipin Simpang IV city Center Jambi. Data collection wsing questionnaives and observation
sheets. Sample amount of 95 elderly people with accidental sampling technique. Data analysis using Chi-square test, The results
of the chi-square analysis have a meaningful relationship between the sleep and the risk of falling (p-value = 0.000) and there is a
meaningful relationship between the degree of self-reliance in the Activity of Daily Living (ADL) with a falling risk (p-valwe =
0.007). Nurses can educate the elderly how io prevent falling by teaching sqfe iechiniques o move, precisely pick up, bend down,
avoid hasty or sudden movements, proper activity time, and the use of The correct medication.

Keywords: sleep quality; level of independence in ADL; risk of falling

PENDAHULUAN
Jumlah lansia saat ini terus bertambah, bahkan

bejumlah 14.8 juta jiwa atau 7.2%. Peningkatan
persentase penduduk usia 60 talum keatas antara tahun

WHO memperkirakan pada tahun 2025 jumlah lansia
diseluruh dunia dapat mencapai 1.2 miliar dan 75% dari
jumlah lansia tersebut berada di negara berkembang,
akan terus bertambah menjadi 2 miliar pada tahun 2050.
Data World Population Prospects : the 2015 Revision,
pada tahun 2015 ada 901 juta orang berusia 60 tahun
atau lebih yang merupakan 12% dari penduduk dunia
saat ini. Pada tahun 2015 dan 2030, jumlah orang
berusia 30 tahun atau lebih diproyeksikan akan tumbuh
sekitar 56 persen. dari 901 juta menjadi 1.4
milyar. United Nation tahun 2015. menyebutkan bahwa
Asia me-nyumbangkan 56 persen dari total populasi
lansia di dunia yaitu sebanyak 508 juta populasi lansia
(Potter PA. 2006: Jayanti IGP, 2016).

Bila mengacu pada batasan lansia yang dihitmg
dari usia 60 tahun, maka di Indonesia kelompok
penduduk berusia 60 tahun ke atas pada tahun 2000

1990-2000 diperkirakan sebesar 0,9%. Sensus penduduk
tahun 2010 jumlah lansia yang berusia 60 tahun keatas
adalah £18 juta jiwa atau 7,6% dari total penduduk. Pada
tahun 2014, jumlah penduduk lanjut usia menjadi 18.781
juta jiwa. Pada tahun 2020 jumlah lansia di Indonesia
diproyeksikan sebesar 11.34%. Suamu negara dikatakan
berstruktur tua jika mempunyai populasi lansia di atas
fujuh persen. hal ini berarti Indonesia termasuk kedalam
kelompok negara berstrukfur tna. Kemenkes RI tahun
2015, menyebutkan bahwa Indonesia termasuk dalam
lima besar negara dengan jumlah lansia terbanyak di
dunia (Sekjen Kemenkes RI, 2015; Tamher S. 2009:
Maryam RS, dkk. 2008).

Sensus penduduk pada tahun 2010 di Provinsi
Jambi penduduk vyang berusia 60 tahun ke atas
berjumlah 170.369 atau 5,5 %. Sementara pada tahun
2012 jumlahnya sudah mencapai 178.302 jiwa lansia
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atau 5,6% dari 3,1 juta jiwa penduduk provinsi Jambi.
Peningkatan Usia Harapan Hidup (UHH) dan semakin
membaiknya sarana kesehatan bemperan  dalam
peningkatan jumlah lansia setiap tahunnya di provinsi
Jambi (Supriyadi E, 2014).

Penuan saat ini menjadi fenomena yang
mendominasi dalam masyarakal. Gambaran mengenai
penduduk lansia yang kurang aktif dan mengalami
penyakit kronis kini digantikan dengan konsep baru,
yaitu lansia yang mampu beradaptasi dengan proses
penuaan serta penurunan angka morbiditas berupa
penundaan awitan terjadinya suatu penyakit hingga
tahap akhir kehidupan. Pencegahan untuk individu
berusia 60 tahun ke atas yang diharapkan hidup hingga
20 tahun lagi merupakan kompetensi penting yang harus
dimiliki oleh perawat profesional khususnya perawat
lansia (Stanley M & Berae PG, 2007).

Peran perawat sebagai salah satu tenaga kesehatan
dibutuhkan dalam upaya mencapai kesejahteraan lansia
di Indonesia. Perawat tidak hanya sebagai pemberi
perawatan yang berkesinam-bungan, namun perawat
bertindak sebagai pencegah komplikasi lebih lanjut dari
penyakit yang diderita lansia serta  berupaya
mempertahankan dan mengoptimalkan fimgsi normal
yang masih dimiliki oleh lansia. Tmobilisasi merupakan
salah satu masalah kesehatan yang paling sering terjadi
pada lansia. Imobilisasi dapat berdampak pada
konsekuensi fisiologis dan psikologls yang serius.
Menurut penelitian dari 10 sampai 15 persen kekuatan
otot dapat hilang setiap minggu jika otot itu beristirahat
sepenuhnya, dan sebanyak 5.5 persen dapat hilang setiap
hari pada kondisi istirahat dan imobilisasi sepenuhnya.
Pinggul. lutut. dan pergelangan kaki merupakan sendi
yang sangat mudah terpengaruh oleh gravitasi. Hal ini
semakin dipersulit dengan adanya kontraktur sehingga
lansia menjadi kurang stabil dan menyebabkan lansia
lebih sering mengalami jatuh (Stanley M & Berae PG,
2007).

Jatuh adalah keadaan dimana seseorang yang
dalam keadaan sadar tanpa disengaja berada di
permukaan tanah atau lantai. Pada lansia, secara
anatomis akan terjadi perubahan pada postur tubuh
sehingga mempengaruhi keseim bangan dan gaya
berjalan. Risiko jamh meningkat seiring bertambahnya
usia, rata-rata setiap tahun sepertiga lansia berusia 65
tahun ke atas pernah mengalami jatuh. Risiko jamh
menjadi hal yang ditakuti oleh lansia, apalagi lansia
vang sudah pernah mengalami jatuh. Hampir 25% lansia
berusia 75 tahun atau lebih yang pemah jatuh takut
bergerak aktif. Mereka akan takut untuk bergerak dan
melakukan aktivitas dan memilih untuk berada di tempat
tidur saja. Sehingga akan menurunkan status fungsional
lansia dan meningkatkan ketergantungan dalam
melakukan Activiry Daily Living (ADL) (Stanley M &
Berae PG, 2007; Dewi SR, 2014).

Jatuh dapat mengakibatkan berbagai cidera tidak
hanya kerusakan fisik namun juga akan berdampak

terhadap psikologis. Cidera yang paling sering terjadi
akibat jatuh ialah fraktur. Sam di antara 200 lansia
berumur 65-69 tahun yang terjatuh mengalami patah
tlang pinggul. Seperempat di antaranya meninggal
akibat cedera ini dalam waktu 6 bulan. Cidera fisik yang
didapatkan pasca kejadian jatuh dapat dibedakan
berdasarkan berat ringannya cidera. Walaupun cidera
fisik tidak terjadi. konsekuensi akibat kejadian jatuh
vang tidak terduga akan meninggalkan trauma mental
berupa syok setelah jatuh. rasa takut jatuh kembali,
ansietas. kehilangan keperca-yaan diri. isolasi sosial,
membatast aktivitas. fobia jatuh dan hilangnya
kemandirian (Stanley M & Berae PG, 2007).

Kejadian jatuh bukanlah keadaan normal darl
proses penuaan, meski hingga kini masyarakat
kebanyakan masih menganggap jatuh  sebagai
konsekuensi alami menjadi tua. Upaya pencegahan jatuh
lebih penting dari pada hamis mengobati konsekuensi
yang terjadi akibat jatuh  pada lansia. Saat ini
pengeluaran yang harus ditanggung negara untuk orang
yang berusia 60 tahun keatas hampir 4 kali lipat dari
pada pasien dalam kelompok umur lebih muda. Bukan
fidak mungkin apabila jumlah lansia yang fterus
bertambah  tanpa  ditkuti  dengan upaya untuk
mensejahierakan hidup masyara-kat di usia senja maka
tanggungan yang akan dikeluarkan negara akan lebih
besar lagi dari angka yang terjadi saat ini. Sebagai
tenaga kesehatan, perawat perlu mengetahui faktor risiko
apa saja yang meningkatkan risiko jatuh pada lansia.

Jatuh dapat terjadi baik oleh faktor dari lansia
sendiri maupun dari lingkungan-nya. Adapun upaya
pencegahan jatuh yang dapat dilakukan oleh perawat
yaitu dengan memperbaiki gangguan keseim-bangan
dengan membuat lansia tetap aktif dalam melakukan
aktivitas dan kebutuhannya sehari-hani (Stanley M &
Berae PG, 2007; Dewi SR, 2014).

Aktivitas kehidupan sehari-hari atau yang dikenal
dengan ADL merupakan aktivitas primer dalam
perawatan diri. Pengkajian ADL sangat penting untuk
mengetahui tingkat kemandirian lansia. Pada lansia yang
nsiko jatuh atau yang sudah pernah mengalami jatuh,
mereka akan takut untuk memenuhi semua kebutuhan
ADL dan membatasi aktivitasnya. Ketika aktivitas,
mobilitas, dan kemandirian dibatasi maka penurunan
fungsi mulai terjadi. Jadi sangat penting untuk
mempertahankan fungsi normal pada lansia. Hasil
penelittan mengenai gangguan status fungsional pada
lansia baik secara fisik maupun psikologis menunjukkan
adanya hubungan dengan adanya penyakit pada lansia
ataupun penurunan status kesehatan. Status fungsional
lansia harus dipertahankan semandiri mungkin untuk
meningkatkan status kesehatan lansia (Tamher S, 2009:
Stanley M & Berae PG, 2007).

Salah satu aktivitas dalam meningkat-kan
kesehatan adalah tidur. Tidur merupakan kebutuhan
dasar manusia yang harus dipenuhi setiap orang. Dengan
tidur yang cukup, tubuh akan berfungsi secara optimal.
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Secara fisiologis, jika seseorang tidak mendapat tidur
yang cukup untuk mempertahankan kesehatan tubuh,
maka dapat terjadi efek-efek merugikan seperti menjadi
pelupa. konfusi, dan disorientasi. terutama jika deprivasi
tidur terjadi dalam waktu yang lama. Pada sebagian
besar lansia akan mengalami perubahan pola tidur yang
mempengaruhi kualitas tidur akibat proses patologis
penuaan. Gangguan tidur mempengaruhi kualitas hidup
dan berhubungan dengan angka mortalitas yang lebih
tinggi (Stanley M & Berae PG, 2007; Mubarak WI,
2008).

Faktor usia merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kualitas tidur. Keluhan tidur muncul
seiring dengan bertambahnya usia. Pada kelompok
lansia (60 tahun) ditemukan 7% kasus yang mengeluh
mengenai kualitas tidur. mereka hanya bisa tertidur tidak
lebih dari lima jam schari. Kasus yang sama dialami
kelompok usia 70 tahun sebanyak 22%. Kelompok lanjut
usia lebih banyak mengeluh terbangun lebih awal dari
pukul 05.00. selain itu. sebanyak 30% lansia berusia 70
tahun terbangun lebih awal pada malam hari
Perbandingan gangguan kualitas tidur yang diderita
lansia dibandingkan dengan kelompok usia 20 tahun
ialah 7:1 (Nugroho W. 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurma tahun
2015, ada hubungan bermakna antara kualitas tidur
dengan tingkat keseimbangan pada lansia yang diteliti
dengan nilai signifikansi p=0,000 dan koefisien korelasi
r= -0.621. Penelitian Sutiahardja AS tahun 2005, ada
hubungan bermakna dan korelasi yang kuat antara
keseimbangan dengan ADL pada lansia dengan nilai
p=0.000 dan nilai koefisien korelasi »=0.779. Semakin
tua umur seseorang, sistem vestibular pada otak yang
mengatur  keseimbangan tubuh semakin menurun
sensitivitasnya. Akibatnya pada lanjut usia akan semakin
berisiko untuk jatuh. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
kualitas tidur dengan risiko jatuh pada lansia serta
hubungan antara tingkat kemandirian dalam ADL
dengan risiko jatuh pada lansia.

Dinas Kesehatan Kota Jambi mengurutkan
sepuluh besar jumlah kunjungan lansia terbanyak
berdasarkan data pencapaian hasil kegiatan kesehatan
kelompok lansia di Kota Jambi tahun 2015. Dari sepuluh
puskesmas tersebut. puskesmas Simpang IV Sipin
menduduki urutan pertama dengan jumlah kunjungan
9021.

METODE

Penelitian ini menggunakan mefode swrvei
analitik dengan rancangan cross sectional, bertujuan
untuk mengetahni hubungan kualitas tidur dan tingkat
kemandirian dalam Activity of Daily Living dengan
risiko jatuh pada lansia di puskesmas Simpang IV Sipin
Kota Jambi. Pengumpulan data dilakukan tanggal 3-8
Oktober 2016 menggunakan Kuesioner dan lembar
observasi. Jumlah sampel sebanyak 95 orang lansia

dengan teknik accidental sampling. Analisis data
menggunakan uji chi-square.

Kualitas tidur dinilai dengan kuesioner kualitas
tidur Pittshurgh Sleep Quality Index (PSQI) terdini dari
16 pertanyaan yang meliputi 6 komponen yaitu latensi
tidur, durasi tidur, kebiasaan tidur, gangguan tidur,
penggimaan obat tdur. dan disfungsi siang harni.
Kuesioner PSQI dalam terjemahan bahasa Indonesia
telah dilakukan uji validitas dan reabilitas pada banyak
penelitian  mengenai  kualitas  tidur.  Hasilnya
menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner kualitas tidur PSQI dinyatakan valid. Begitu
juga dengan uji reliabilitas dengan hasilnya termasuk
dalam kriteria tinggi. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Dini Dian Flowerenty (2015) dengan melakukan uji
validitas kuesioner PSQI dengan menggunakan uji
korelasi pearson product moment (r) mendapat-kan hasil
yaitu r tabel 0,444 dan 1 hitung lebih dari 1 tabel yaitu
0,556-0,880. Begitu pula dengan hasil wji reliabilitas
dengan menggmmakan crenbach’s alpha diperoleh nilai
sebesar 0,766 yang temasuk dalam kriteria tinggi.

Tingkat kemandirian responden diukur melalui
wawancara dengan responden/ keluarga maupun
caregiver mengguna-kan instrumen indeks katz. Indeks
ini didasarkan pada hasil evaluasi terhadap tingkat
kemandinian atau keadaan sebaliknya. yaitu tingkat
ketergantungan secara fungsional. Indeks ini terdini atas
7 tingkatan sebagai hasil dari penilaian 6 komponen
aktivitas dasar sehari-hari seperti mandi, berpakaian, ke
toilet, beranjak. kontinensia dan makan (Martono H &
Pranaka K. 2009). Indeks katz merupakan alat ukur yang
sudah baku dengan nilai uji reliabilitas yang sangat
tinggi yaitu >0.95 sehingga peneliti tidak melakukan uji
validitas dan reliabilitas (Ningrum DNP, 2011).

Pengukuran risiko jatuh dilakukan melalui tehnik
observasi langsung terhadap responden. Instrumen yang
digunakan adalah kriteria fimed wp and go (TUG)
dengan menggunakan perala-tan stopwarch untuk
mengukur waktu tes, kursi. dan meteran. Tes TUG
digunakan karena fes ini sedethana dan tidak
membutuhkan banyak waktu. Peneliti tidak melakukan
uji validitas dan reliabilitas karena tes ini merupakan alat
uji standar dalam mengukur keseimbangan pada lansia
yang banyak digunakan dalam penelitian-penelitian
mengenai risiko jatuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memuat  karakteristik  responden.  analisis
univariat, dan analisis bivariat. Karakteristik responden
selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
di Puskesmas Simpang TV Sipin Kota Jambi Tabun 2016
No. Jenis Kelamin Frekuensi Per

1 Laki-laki 42 442
2 Perempuan 53 558
Jumlah = 95 = 100
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia di
Puskesmas Simpang IV Sipin Kota Jambi Tahun 2016

No. Usia Responden Frekuensi Per

risiko jatuh lansia di Puskesmas Simpang IV Kota
Jambi.

Tabel 7. Analisis Hubungan Tingkat Kemandirian dalam
ADL Dengan Risiko Jatuh Lansia di Puskesmas Simpang I'V
Sipin Kota Jambi Tahun 2016

1. 60-63 27 284

2. 64-67 20 21,1

3. 68-71 19 20.0

4. 72-75 14 147

5. 76-79 10 105

6. 80-83 4 42

7. 84-87 0 0

8. 88-91 1 1,1
Jumlah 95 100

Analisis univariat bertujuan untuk

mengidentifikasi kualitas tidur, tingkat kemandirian
dalam ADL, dan risiko jatuh lansia. Selanjutnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Kualitas Tidur di Puskesmas Simpang IV Sipin Kota Jambi

Tahun 2016
No. Kualitas Tidur Lansia _Frekuensi _Persentase
1 Baik 36 379
2. Bumk 59 62,1
Jumlah 95 100

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Kemandirian ADL di Puskesmas Simpang I'V Sipin Kota

Jambi Tahun 2016
No. Tingkat ADL Frekuensi Persentase
1. Mandiri 54 56.8
2. Tidak mandiri 41 432
Tumlah 95 100

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Risiko
Jatuh di Puskesmas Simpang TV Sipin Kota Jambi Tahun 2016

No. Risiko Jatuh Frekuensi Persentase
L. Tidak berisiko 33 347
2. Berisiko 62 65,3
Jumlah 95 100

Analisis bivariat bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah ada hubungan antara kualitas tidur dan
kemandirian dalam ADL dengan risiko jatuh lansia di
Puskesmas Simpang IV Sipin. Selanjutnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Analisis Hubungan Kualitas Tidur Dengan Risiko
Jatuh Lansia di Puskesmas Simpang IV Sipin Kota Jambi

Tahun 2016
) ! Risiko Jatuh Total P
Eanalitas Tidak Berisiko % value
Tidur berisiko
N % N % N %

Baik 21 583 15 417 36 100 0,000
Buruk 12 203 47 797 59 100 3
Jumlah 33 347 62 653 95 100

Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan

Tk. Ti d;li:sxko Jami Total P-
Kemandirian berisik Berisiko % value
dim ADL =
N % N % N %
Mandiri 21 583 15 41,7 36 100 0.000
Tdk mandiri 12 203 47 79,7 359 100 .
Jumlah 33 347 62 653 95 100
Dari tabel 7 dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan yang signifikan antara kemandirian dalam
melakukan ADL dengan risiko jatuh pada lansia di
Puskesmas Simpang TV Sipin Kota Jambi.

Pembahasan
Hubungan kualitas tidur dengan risiko jatuh pada lansia

Berdasarkan tabel 6. hasil analisis hubungan
kualitas tidur dengan risiko jatuh pada lansia di
Puskesmas Simpang IV Sipin Kota Jambi diketahui
bahwa ada hubungan bermakna antara kualitas tidur
dengan 1isiko jatuh pada lansia (p-value = 0.000).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurma Dwi
Sulistyarini  (2015), yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dengan
tingkat keseimbangan tubuh lansia dengan nilai
signifikasi p=0.000.

Secara psikologis. dengan tidur seseorang akan
merasakan perasaan sejahtera, energi kembali setelah
beraktivitas yang menguras energi, serta kesiapan untuk
melaksanakan tugas-tugas. Kinerja, kewaspadaan, angka
aktivitas, dan kesehatan dipengaruhi oleh pola tidur dan
bangun yang terganggu. Sebuah teori menyebutkan
bahwa lamanya periode tidur dapat mempengaruhi
tingkat mortalitas. Studi selama 6 tahun mendukung
hipotesis bahwa orang yang tdur tidak efektif atau
dalam wakmu lama ataupun singkat serta penggunaan pil
tidur. mengalami angka mortalitas lebih tinggi dibanding
kan mereka yang tidur dengan wakm yang efekiif
(Stanley M & Berae PG, 2007).

Hampir sepertiga usia manusia dihabiskan untuk
fidur. Kebumhan akan tidur hampir sama pentingnya
dengan kebutuhan makan dan minum. Tidur yang lelap
dan nyenyak fanpa adanya gangguan menjadi sangat
penting. Karena gangguan terhadap tidur malam hari
menyebabkan seseorang mengan-tuk sepanjang hari dan
mengganggu aktivitas disiang hari. Sementara i,
semakin bertambahnya usia seseorang akan kehilangan
waktu tidur yang nyenyak. Inilah alasan mengapa pada
lansia sering mengalami gangguan tidur ataupun kualitas
tidur yang buruk.

Kualitas tidur yang buruk berisiko menyebabkan
terjadinya kecelakaan, jatuh, penurunan stamina, dan
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penununan  produktivitas lansia tersebut. Dapat pula
terjadi  ketidakbahagiaan, perasaan kesepian, dan
membunuiknya suatu penyakit degeneratif yang telah
diderita sebelumnya. Hal inilah yang akhimya menjadi
penyebab mengapa seorang lansia berisiko untuk
mengalami kecelakaan atau cedera dalam hal ini risiko
jatuh (Martono H & Pranaka K. 2009).

Penurunan aktivitas akan berdampak pada stats
fungsional lansia dimana pada keadaan istirahat yang
berkepanja-ngan akan menurunkan kekumatan otot dan
menyebabkan gangguan keseim bangan (Sekjen
Kemenkes RI, 2015; Stanley M & Berae PG. 2007).%7
Hal ini sesuai dengan teori mengenai fungsi tidur itu
sendiri. dimana terdapat hubungan berbagai fungsi tubuh
seperti penampilan motorik, memori, dan keseimbangan
vang berubah ketika terjadi kehilangan tidur yang
memanjang (Potter PA, 2006).

Perawat dapat melakukan upaya pencegahan dan
membantu lansia untuk memperoleh pola tidur yang
efektif. Mengidentifikasi gangguan tidur yang mungkin
diderita oleh lansia penting untuk menentukan tindakan
yang dibutuhkan sesuai keluhan yang dialami lansia.
Perawat dapat memberikan edukasi mengenai hal atan
kebiasaan yang dapat dilakukan ataupun yang tidak perlu
dilakukan sebelum memulai tidur untuk membantu tidur
lebih efektif (Stanley M & Berae PG. 2007).

Peneliti menyarankan agar perawat dapat
memberikan edukasi pada lansia mengenai pentingnya
menjaga kualitas tidur yang baik, perawat perlu bekerja-
sama melibatkan keluarga dalam memberikan edukasi
untuk menyelesai-kan masalah gangguan tidur pada
lansia.

Hubungan tingkat kemandivian dalam melakukan ADL
dengan visiko jatuh pada lansia

Berdasarkan tabel 7. hasil analisis hubungan
tingkat kemandirian dalam ADL dengan risiko jatuh
pada lansia di Puskesmas Simpang TV Sipin Kota Jambi
diketahui bahwa ada hubungan bermakna antara tingkat
kemandirian dalam ADL dengan risiko jatuh pada lansia
(p-value = 0,007). Meskipun pada hasil penelitian lansia
yang mandiri dalam ADL masih lebih tinggi frekuensi
yang berisiko jamh. perbandingan angka yang lebih
signifikan terjadi pada lansia yang tidak mandiri.
Adanya hubungan yang signifikan antara tngkat
kemandirian dalam ADL dengan risiko jatuh pada
penelitian ini dikarenakan perbandingan frekuensi lansia
vang berisiko dan yang tidak berisiko cukup tinggl.
Angka frekuensi lansia yang tidak berisiko hampir
sebagian dari angka frekuensi lansia yang berisiko.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulinda
Permata Sari (2015). dimana terdapat hubungan tingkat
kemandirian dalam ADI dengan risiko jatuh pada lansia
di PSTW Unit Budhi Luhur Kasongan Bantul
Yogyakarta dengan nilai p-vafue = 0,000, Sebaliknya
penelitian ini bertentangan dengan penelitian FEka
Ediawati (2012), yang menyatakan bahwa lansia dengan

tingkat kemandirian tinggi memiliki risiko jatuh yang
tinggi pula. Dalam penelitian tersebut peneliti
berpendapat bahwa aktivitas dan lingkungan merupakan
faktor yang berperan dalam terjadinya jatuh pada lansia.
Semakin banyak aktivitas yang dilakukan oleh lansia
semakin berisike lansia tersebut untuk mengalami jatuh.

Kemandirian dalam ADL yang dihubungkan
dengan risiko jatuh disini ialah kemampuan lansia intuk
mandiri dan tetap bergerak akuf tanpa atau minim
bantan dari orang lain sehingga mobilitas lansia tetap
terjaga dan mengurangi risiko terjadinya kemun-duran
fungsi otot yang menyebabkan gangguan keseimbangan
pada lansia umumnya. Tingkat kemandirian sangat
diperlukan bagi lansia karena dengan mandirl lansia
dapat melakukan aktivitasnya sendiri tanpa bantuan
orang lain dan dapat memperkuat sendi-sendinya
sehingga risiko jatuh sedikit teratasi.

Kemandirian memang diperlukan untuk tetap
produktif di usia lanjut. Teori self efficacy menyatakan
perlu adanya rasa percaya diri dan aman dalam
melakukan aktivitas yang berhubungan dengan
ketidaktergantungan dalam aktivitas sehari-hari. Dengan
self efficacy seorang lansia memiliki keberanian dalam
melakukan aktivitas dan mencegah kefergantungan
(Martono H & Pranaka K, 2009).

Pemberian asuhan keperawatan pada lansia saat
ini menekankan pada peningkatan kesejahteraan lansia
tidak hanya berorientasi pada perawatan akut. Kesehatan
pada lansia merupakan interaksi antara faktor fisik
fungsional dan psikososial. Lansia tidak perlu bebas dari
penyakit secara total, namun yang terpenting adalah
lansia mampu hidup dan berfungsi maksimal dalam
masyarakat untuk melatih kepercayaan diri dan otonomi.
Berdasarkan hal tersebut ada dua peran penting perawat
dalam keperawatan lansia yaitu perlindungan kesehatan
dan promosi kesehatan. Aktifitas promosi kesehatan
yang tepat bagi lansia adalah aktivitas fisik, mental, dan
sosial secara teratur, nutrisi yang adekuat, pengendalian
berat badan dan manajemen stres. Sedangkan perilakn
perlindungan  kesehatan  adalah  aktivitas  yang
menckankan pada pencegahan terhadap berkembangnya
penyakit tertentu dan faktor risikonya. Olahraga teratur
dan pembatasan diet merupakan perilaku untuk
melindungi kesehatan (Stanley M & Berae PG. 2007).

Sebuah penelitian menyatakan pentingnya
aktivitas mental dan fisik yang berkesinambungan untuk
mencegah kehilangan dan pemeliharaan kesehatan
sepanjang kehidupan manusia. Dengan melakukan
beberapa bentuk aktivitas aerobik selama minimal 20
menit, tiga atau empat kali seminggu, dengan periode
pemanasan dan pendinginan, memungkinkan lansia
untuk hidup dengan kondisi kesehatan yang baik
ditahun-tahun selanjutnya. Bahkan dengan melakukan
aktivitas sekecil apapun yang dilakukan di luar rumah,
dapat meningkatkan sikap, mengurangi  stres,
menjadikan tidur lebih baik. dan mencegah depresi.
Berjalan di luar atau disekitar rumah yang dilakukan dua
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atau tiga kali sehari lebih baik daripada hanya duduk di
dalam tumah sepanjang hari. Teori aktivitas sosial
mengemukakan bahwa lansia yang mengalami penuaan
yang optimal akan tetap aktif dalam kehidupan sosial
mereka (Stanley M & Berae PG, 2007).

SIMPULAN

Ada hubungan antara kualitas tidur dan tingkat
kemandirian dalam melakukan ADL dengan risiko jatuh
pada lansia di puskesmas Simpang IV Sipin Kota Jambi.
Perawat dapat mengajarkan lansia bagaimana mencegah
jatuh dengan mengajarkan teknik yang aman untuk
berpindah,  mengambil  sesuatu  secara  tepat,
membungkuk. menghin-dari gerakan yang tergesa-gesa
atau mendadak, waktu beraktivitas yang tepat, dan
penggunaan obat yang benar. Perawat perlu
mengidentifikasi penyebab gangguan tidur dan
penanganan yang tepat sesuai penyebab gangguan tidur
vang dialami.

Menjalankan program lansia sehat yang terdin
atas kegiatan penyuluhan kesehatan maupun aktivitas
latihan rutin. Program latihan dapat berupa senam lansia,
jalan santai, program latihan Keseimbangan. yang
dilakukan 2 hingga 3 kali seminggu secara teraur.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE ABILITY TO PERFORM ACTIVITIES OF DAILY
LIVING WITH RISK FOR FALLS AMONG OLDER ADULTS IN TRESNA WERDHA
SOCIAL SERVICE BANYUWANGI
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ABSTRACT

The increasing number of older adults makes them less productive which causes a decline in their independence
to perform the activities of daily living. One of the physical problems that cause morbidity and mortality among
older adults is falling. The purpose of this research was to analyze the relationship between the ability to
perform activities of daily living and risk for falls among older adults in Tresna Werdha Banyuwangi. This
research applied description correlational design and cross-sectional approach. The subjects of this research
were 71 older adults. The sample was taken using purposive sampling which was comprised of 65 older
adults that fulfilled inclusion criteria. Katz index, Morse Fall Scale (MFS), and observation sheet were used
to collect the data. Data collected were analyzed using the chi-square test. The result on the older adult’s
ability in performing activities of daily living showed that 17 older adults (26,1%) were categorized as the mild
and mildest dependent with a low and high risk of falls with p-value 0,002 (p <a = 0,05) which suggested that
there was a relationship between the ability to perform activities of daily living and risk for falls. Medical staffs
are expected to provide nursing care in addressing risk for falls, providing ambulatory aid to help to maintain
balance while walking, teaching the patients what to do when they fall, so they don’t suffer a serious injury, by
monitoring the movement, and by holding a routine physical program.

Keyword: older adults, activities of daily living, risk of fall

ABSTRAK

Meningkatnya jumlah lansia menyebabkan penurunan produktivitas yang menyebabkan mereka mengalami
penurunan kemandirian dalam memenuhi aktivitas sehari-hari. Salah satu masalah fisik yang sering
mengakibatkan morbiditas serta mortalitas pada usia lanjut adalah jatuh. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan kemampuan pemenuhan aktivitas sehari-hari dengan risiko jatuh pada lansia di Unit
Pelayanan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Banyuwangi. Penelitian ini akan menggunakan jenis
penelitian deskripsi korelasi dengan pendekatan cross sectional. Objek penelitian ini dengan jumlah populasi
71 lansia. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah Purposive sampling yang mana seluruh
populasi yang memenuhi kriteria inklusi 65 |lansia. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi Indeks Katz dan Morse fall scalle (MFS). Analisa data menggunakan uji chi square. Hasil
kemampuan aktivitas sehari-hari dalam melakukan kegiatan sehari-hari menunjukan bahwa 17 lansia
(26,1%) di kategorikan ketergantungan paling ringan-ketergantungan ringan berisiko jatuh rendah dan
risiko jatuh tinggi. Uji chi Square menghasilkan nilai p 0,002 (p <a = 0,05) yang berarti ada hubungan antara
kemampuan pemenuhan aktivitas sehari-hari dengan risiko jatuh. Tenaga kesehatan diharapkan memberikan
asuhan keperawatan dalam menangani risiko jatuh pada lansia seperti identifikasi lingkungan yang dapat
menyebabkan jatuh, sediakan alat bantu untuk menyeimbangkan gaya berjalan, ajarkan pasien bagimana
jika jatuh, agar tidak cidera serius, memonitor untuk berpindah, menyediakan pencahayaan yang cukup untuk
dalam meningkatkan pandangan lansia agar tidak jatuh dan lakukan program latihan fisik rutin.

Kata kunci: lansia, aktivitas sehari-hari, risiko jatuh
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PENDAHULUAN

Proses menua merupakan suatu proses
sepanjang hidup lansia yang tidak hanya dimulai
dari waktu tertentu saja melainkan di mulai sejak
awal kehidupan, jadi menua bukanlah sebuah
penyakit, akan tetapi menua merupakan sebuah
proses dalam tubuh manusia yang ditandai
perubahan dengan daya tahan tubuh yang
berkurang terhadap suatu rangsangan dari
dalam tubuh maupun dari luar tubuh (Nugroho,
2008). Berdasarkan data kemenkes RI tahun
2016 presentase penduduk lansia di Indonesia
tahun 2010 mencapai 7,6% dari penduduk
indonesia, pada tahun 2015 meningkat menjadi
8,5%. Diprediksi pada tahun 2020 mencapai
10.0%, pada tahun 2025 meningkat menjadi
11,8% dan terus mengalami peningkatan pada
tahun 2030 sebesar 13,8%. Profil penduduk
lanjut usia Jawa Timur tahun 2016 diperoleh
hasil semua kabupaten/kota memiliki penduduk
lansia di atas 7%, sedangkan pada daerah
Banyuwangi diperoleh data lansia disesuaikan
dari rentang usia memiliki jumlah 8,69% pada
usia 60-69 tahun, 3,83% pada usia 70-79 tahun
(Badan Pusat Statistika Jawa Timur, 2016).

Proses penuaan dapat
berbagai masalah fisik, biologis, mental dan
sosial ekonomis (Nugroho, 2008). Salah satu
masalah fisik yang sering mengakibatkan
morbiditas serta mortalitas pada usia lanjut
adalah jatuh (Deniro dkk., 2017). Negara
Indonesia sendiri tercatat bahwa lansia dengan
usia 65 tahun mengalami jatuh setiap tahunnya
yaitu sekitar 28-35% dan meningkat pada usia
70 tahun dengan prevalensi sebanyak 32-42%
(Kemenkes RI, 2013). Aktivitas sehari-hari dan
lingkungan merupakan faktor yang berperan
terhadap terjadinya jatuh kemampuan dalam
beraktivitas sehari-hari sangat penting dilakukan

menimbulkan

unfuk mengetahui tingkat kemandirian pada
lansia dan untuk mengetahui apakah lansia
memiliki hambatan dalam melaksanakan fungsi
kesehariannya(Maryam, 2008). Memeliharadan
meningkatkan agar bisa hidup secara produktif
sesuai kemampuannya lansia sangat diperlukan
perhatian, khususnya untuk melakukan aktivitas
sehari-hari atau biasa disebut Activities of Daily
Living (ADL) merupakan aktivitas penting untuk
perawatan diri (Nugroho, 2008). ADL meliputi
mandi, berpakaian, ke kamar kecil, berpindah,
kontinen dan makan (Padila, 2013).

Berdasarkan data dan fenomena diatas
peneliti akan meneliti “Hubungan Kemampuan
Pemenuhan Aktivitas Sehari-hari dengan Risiko
Jatuh Pada Lansia di Unit Pelayanan Teknik
Pelayanan Sosial Tresna Werdha (UPT PSTW)
Banyuwangi’.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan jenis
penelitian deskripsi korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Objek penelitian ini adalah
lansia yang tinggal di panti Werdha Kabupaten
Banyuwangi dengan jumlah populasi 71 orang.
Teknik pengambilan sampling yang digunakan
adalah purposive sampling yang mana seluruh
populasi yang memenuhi kriteria inklusi
sebanyak 65 orang yang menjadi responden
penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Unit Pelayanan
Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(UPT PSTW) Banyuwangi. Pengumpulan data
mengunakan kuesioner Indeks Katz untuk
melihat aktivitas sehari-hari dan koesioner
Morse fall scalle (MFS) untuk melihat risiko
jatuh pada tanggal 22 — 27 April 2019. Analisa
data yang digunakan pada penelitian ini uji chi-
square.
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HASIL

Tabel 1 : Karakteristik Lansia Berdasarkan

Usia Lansia (n= 65)

Variabel Mean SD
Usia 73,35 7,25

Min-Max
60-92

Sumber : Data Primer, April 2019

lansia di UPT PSTW Banyuwangi lebih banyak
dalam kategori mandiri, yaitu sejumlah 31
lansia (47,7%) dan paling rendah pada kategori
tergantunggan sedang 1 lansia (1,5%).

Tabel 3: Indikator Kemampuan Pemenuhan
Aktivitas Sehari-hari pada Lansia (n=65)

: : Indikator Kemampuan | Frekuensi Presentase
Berdasarkan tabel 1 di atas menujukkan Aktivitas Sehari-hari (Orang) %)
bahwa nilai tengah usia responden 73,35 1. Makan
tahun dengan usia terendah 60 tahun dan usia a. Tergantung 3 4.6
tertinggi 92 tahun dengan standart deviasi 7,25. 2 Mandie & 2l
2.  Kontinen
a. Tergantung 23 354
Tabel 2 : Karakteristik Lansia Berdasarkan b-Zlergantung 1z 64,5
= 3 o 3.  Mandi
Jenis Kelamin dan Status Pendidikan a. Tergantung 7 2.2
Terakhir Lansia (n=65) b. Tergantung 48 73,8
Variabel n | % 4. Toileting
Jenis Kelamin a. Tergantung 16 24,6
Laki —aki 27 415 b. Tergantung 49 75,4
Perempuan 38 58,5 5. Berpakaian
Status a. Tergantung 12 18,5
Pendidikan b. Tergantung 53 815
Tidak sekolah 31 417 6. Berpindah
SD 20 30,8 a. Tergantung 31 477
SMP 9 13,8 b. Tergantung 34 523
SMA 3 46
Satjana 2 31 Sumber: Data primer, April 2019

Sumber : Data Primer, April 2019

Dari total 65 responden, lansia yang berjenis
kelamin perempuan lebih banyak dari pada laki-
laki jumlah lansia laki-laki adalah 27 orang (41,5%)
dan jumlah lansia perempuan 38 lansia (58,5%).
Pendidikan terakhir lansia paling banyak tidak
sekolah sejumlah 31 lansia (47,7%) (Tabel 2).

Presentase lansia dalam kemampuan
pemenuhan aktivitas sehari-hari yang memiliki
kemandirian paling tinggi terdapat pada
indikator makan sebanyak 62 lansia (95,4%)
dan indikator ketergantungan paling tinggi
pada indikator berpindah sejumlah 31 lansia
(47,7) (Tabel 3). Tabel 4 menunjukan bahwa

Tabel 4: Distribusi Kemampuan Pemenuhan
Aktivitas Sehari-hari pada Lansia (n=65)

Variabel Frekuensi | Presentase

(Orang) (%)
1. Tergantung penuh 2 3,1
2. Tergantung Paling berat 9 13,8
3. Tergantung berat 4 6,2
4. Tergantung sedang 1 1,5
5. Tergantung ringan 2 3,1
6. Tergantung paling ringan 16 246
7. Mandiri 31 477
Total 65 100

Sumber: Data primer, April 2019

Berdasarkan tabel S didapatkan bahwa
lansia di UPT PSTW Banyuwangi bahwa
presentase lansia dalam risiko jatuh yang
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memiliki risiko paling tinggi pada indikator
riwayat penyakit sekunder sebanyak 50 lansia
(76,9%) dan presentasi yang paling rendah
pada terpasang intravena sebanyak 0 lansia
(0%). Tabel 6 menunjukan bahwa lansia di UPT
PSTW Banyuwangi lebih banyak dalam kategori
risiko jatuh rendah sebanyak 26 lansia 40,0%.
Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik
dengan menggunakan uji chi square didapatkan
nilai p value 0,002. Nilai p value 0,002<0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kemampuan pemenuhan

Tabel 6: Distribusi Risiko Jatuh pada Lansia

(n=65)

Variabel Frekuensi | Presentase
(Orang)

Risiko Jatuh
1. Tidak risiko jatuh 23 354
2. Risiko jatuh rendah 26 40,0
3. Risiko jatuh tinggi 16 246
Total 65 100

Tabel 7: Hubungan Kemampuan Pemenuhan
Aktivitas Sehari-hari dengan Risiko Jatuh
pada Lansia (n=65)

aktivitas sehari-hari dengan risiko jatuh pada lansia ';Zr:;':g::: Risiko Jatuh
di Unit Pelayanan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Aktivitas wen P | o )
Werdha (UPT PSTW) Banyuwangi (Tabel 7). nf % |n| % [n] % |vare
a. Tergantung 0,002
penuh-sedang
Tabel 5: Indikator Risiko Jatuh pada Lansia b. Tergantung
_ ringan dan
(n=65) paling ringan
Indikator Risiko Jatuh Frekuensi | Presentase c. Mandiri
(Orang) % Total 23| 353 | 42| 645|065 100
Riwayat Jatuh
lya a7 56,9
Tk = il PEMBAHASAN
Diagnosa sekunder lebih dari
sel ;I)enyaklt 50 769 Karakteristik Responden
ya 15 231
Tidak a. Umur
Alat Bantu Jalan 3 2 s o
Tk b e = 585 Hasil penelitian menunjukkan nilai tengah
dibantu perawat PT) 169 usia responden adalah 73,35 tahun, umur
b. Kruk / tongkat / walker 16 246 terendah 60 tahun dan umur tertinggi 92 tahun.
&/Berpedanganida enda Rata-rata umur lansia di Unit Pelayanan Teknis
(kursi, lemari, meja) .
Terpasang terapi IV Pelayanan Sosial Tresna Werdha Kabupaten
lya 0 0 Banyuwangi merupakan lansia (elderfy) dengan
Hlidale 85 100 rentang usia 60-74. Perubahan muskuloskeletal,
Sayaberjaan (Barpidah normal terjadi pada lansia berumur 60 tahun.
a. Normal/ bed rest/ immobile 37 56,9
b. Lemah (tidak bertenaga) 17 262 Meliputi penurunan tinggi badan, redistribusi
c. Gangguan / tidak normal 1 18,9 masa otot dan subkutan. Peningkatan
Status Mental porositas tulang, atrofi otot, pergerakan lambat,
Rkt syl o LAE pengurangan kekuatan dan kekauan sendi-
Kondisinya 15
b. Lansia Mengalami 231 sendi yang dapat mengakibatkan perubahan
keterbatasan daya ingat penampilan, kelemahan, dan lambatnya
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pergerakan yang menyertai proses penuaan
(Stanley & Beare, 2006).

Lansia mengalami penurunan fungsi
tersebut lansia di panti werdha banyuwangi
banyak yang masih dalam kategori mandiri,
hal ini didukung dengan lansia yang tinggal di
panti selalu aktif dalam melakukan kegiatan
yang sudah dijadwalkan pengajian, bimbingan
rekreatif, senam lansia dan olahraga untuk
menyehatkan, memperoleh kepercayaan yang
tinggi membuat lansia mandiri.

b. Jenis Kelamin dan Pendidikan Terakhir

Hasil peneliian menurut jenis kelamin
menunjukkan jumlah lansia perempuan lebih
banyak dibandingkan dengan jumiah lansia laki-
laki. Diperoleh data dari pusat data dan informasi
kementeriankesehatanRl, lansia penduduklansia
di Indonesia paling banyak adalah perempuan
dengan jumlah persentasilansia perempuan 54%
dan lansia laki-laki 46% (Kementerian Kesehatan
RI, 2016). Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan Ediawati (2012) responden lansia
berjenis kelamin perempuan yaitu 83 lansia (58%)
bahwa berdasarkan hasil analisa jenis kelamin
terhadap tingkat kemandirian menunjukkan
bahwa responden lansia laki-laki memiliki tingkat
kemandirian yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan responden lansia perempuan. Penelitian
yang dilakukan tentang hubungan fungsi kognitif
dengan risiko jatuh pada lanjut usia di PSTW Unit
Budhi Luhur Yogyakarta karakteristik demografi
berdasarkan dengan jenis kelamin sebagian
besar adalah perempuan dengan jumlah 20
lansia (66,7%) (Rahayu, 2014). Hasil penelitian
serupa terkait gambaran tentang faktor resiko
jatuh pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
Budhi Mulia 4 Margaguna jenis kelamin sebagian
besar perempuan 22 lansia (57.9%) (Ashar,
2016).

Perempuan lebih berisiko jatuh dibanding
dengan laki-laki secara klinis, hal ini dikarenakan
lansia perempuan kekurangan estrogen
menyebabkan osteoclastogenesis menurun
dan terjadi kehilangan masa tulang, akan
berdampak pada perubahan postur tubuh yang
mengakibatkan peningkatan risiko jatuh (Susilo
dkk., 2017).

Hasil Penelitian lansia dalam kategori
mandiri perempuan sebanyak 16 lansia dan
laki-laki 17 lansia. Lansia berjenis kelamin
perempuan mempunyai tingkat kemandirian
ADL lebih rendah yang disebabkan karena
lansia berjenis kelamin perempuan banyak
mengalamikelemahan sehingga mempengaruhi
kemandirian ADL. Berbeda dengan Ilansia
berjenis kelamin laki-laki yang memiliki
tingkat kemandirian ADL lebih tinggi, hal ini
disebabkan karena lansia berjenis kelamin laki-
laki cenderung mempunyai kekuatan fisik lebih
baik dibandingkan dengan perempuan. Hasil
penelitian yang didapatkan di panti werdha
Banyuwangi perempuan lebih berisiko jatuh
sebanyak 28 lansia (43,1%) daripada laki-laki
sebanyak 13 lansia (20%) dikarenakan penyakit
yang diderita lansia dan gaya berjalan atau
berpindah yang salah.

Hasil dari penelitian ini menurut pendidikan
terakhir kebanyakan lansia di panti memiliki
tingkat pendidikan tidak sekolah atau hanya
lulusan SD. Menurut WHO (2007) menyebutkan
salahsatupenyebab darijatuh adalah pendidikan
Tingkat pendidikan responden
menunjukkan bahwa adanya pengaruh dalam
mendapatkan informasi tentang kesehatan.
Pendidikan yang rendah menyebabkan lansia
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah
serta sedikit pengetahuan tentang risiko jatuh
seperti pencegahan atau penanggulangannya.

rendah.
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Dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi
tingkat pendidikan maka semakin baik status
kesehatannya. Sebaliknya makin rendah tingkat
pendidikan seseorang maka makin buruk status
kesehatannya.

Kemampuan Pemenuhan Aktivitas Sehari
hari pada Lansia

Hasil presentase kemampuan pemenuhan
aktivitas sehari-hari lansia paling tinggi terdapat
pada indikator makan 62 lansia (95,4%).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Sadi'yah (2018) sebagian besar lansia yang
mandiri dalam makan sebanyak 96 lansia
(93,2%). Indikator ketergantungan paling tinggi
pada penelitian ini adalah indikator berpindah
31 lansia (47,7%). Mandiri merupakan kegiatan
atau keadaan tanpa adanya pengawasan,
pengarahan ataupun bantuan dari orang lain
(Padila, 2013). Sebagian besar lansia yang
tergantung dalam hal berpindah lansia tetap
dapat melakukan pemenuhan aktivitas sehari-
hari seperti makan, mandi, toileting, kontinen,
berpakaian dengan mandiri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pemenuhan
aktivitas sehari-hari lansia mandiri.

Kemandirian lansia di panti dikarenakan
adanya program pihak panti untuk mewajibkan
lansia yang tinggal disana mengikuti kegiatan
yang sudah dijadwalkan seperti pengajian,
bimbingan rekreatif, senam lansia dan olahraga
untuk menyehatkan, memperoleh kepercayaan
yang tinggi membuat lansia mandiri. Pada
indikator makan didapatkan 62 lansia (954%)
mandiri dikarenakan lansia masih berusaha
makan secara mandiri walaupun sudah tidak
bisa memasukan lebih banyak nasi ke mulut
dikarenakan penyakit ataupun kelemahan
yang mereka miliki. Kemampuan pemenuhan
aktivitas sehari-hari dapat menjadi dasar bagi

peran perawat dalam menentukan perawatan
atau intervensi yang akan dilakukan terhadap
lansia. Peran perawat pada lansia mandiri
dapat memberikan dukungan kepada lansia
agar lansia dapat terus mempertahankan
kegiatan dalam pemenuhan  kebutuhan
sehari-harinya secara mandiri. Lansia dengan
ketergantungan sebagian peran perawat dapat
membantu memenuhi kebutuhan harian lansia,
peran perawat dapat memberikan dukungan
untuk lansia mempertahankan kemandiriannya.
Lansia dengan ketergantungan total peran
perawat dapat membantu lansia dalam
pemenuhan seluruh kebutuhan hariannya
sesuai dengan kriteria yang ada dalam lembar
observasi indeks katz.

Risiko Jatuh pada Lansia

Hasil analisis risiko jatuh dengan Morse Falls
Scale pada lansia di UPT PSTW Banyuwangi
40,0% memiliki risiko jatuh rendah. Pernyataan
ini diperkuat dari WHO 2007 menyatakan lansia
yang tinggal di panti atau lembaga perawatan
jangka panjang lebih sering mengalami jatuh.
Perubahan fisik pada lansia terutama pada
sistem muskoloskeletal redribusi masa ototdan
lemak subkutan, peningkatan porositas tulang,
atropi otot, pergerakan semakin lamban,
pengurangan kekuatan dan kekuatan sendi
merupakan faktor pencetus jatuh pada lansia
(Stanley dan Beare, 2006). Penelitian lain
menyebutkan semakin tua usia seseorang dapat
menurunkan Kondisi kesehatan salah satunya
keseimbangan tubuh yang meningkatkan risiko
jatuh (Safitri, dkk., 2016).

Jatuhnya lansia  merupakan  suatu
masalah yang sering terjadi dan banyak faktor
penyebabnya baik faktor intrinsik maupun
ekstrinsik, untuk faktor intrinsik yaitu masalah
gaya berjalan, lemahnya otot ekstermitas
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bawah, kekakuan sendi, dan pusing. Faktor
ekstrinsik antara lain lantai yang licin dan tidak
rata, tersandung benda, penglihatan yang
kurang dikarenakan pencahayaan yang kurang
(Nugroho, 2008). Penatalaksanaan yang bisa
dilakukan ketika jatuh adalah pencegahan
primer, pencegahan sekunder dan pencegahan
tersier (Stanley dan Beare, 2006).

Hasil analisis resiko jatuh dengan pada
lansia di panti werdha Banyuwangi memiliki
risiko jatuh rendah 26 lansia (40,0%) dan
risiko jatuh tinggi 16 lansia (24,6%). Salah
satu mengakibatkan jatuh adalah perubahan
fisik pada lansia pada sistem muskuloskeletal
dapat mengakibatakan kelemahan gerak,
langkah pendek dan saat berdiri lansia mudah
mengalami goyah (gampang jatuh). Tenaga
kesehatan harus menimalisir kejadian jatuh di
panti werdha seperti mengidentifikasi perilaku
serta faktor mempengaruhi jatuh, identifikasi
lingkungan yang dapat menyebabkan jatuh,
sediakan alat bantu untuk menyeimbangkan
gaya berjalan, ajarkan pasien bagimana jika
jatuh, agar tidak cidera serius, memonitor untuk
berpindah, menyediakan pencahayaan yang
cukup untuk dalam meningkatkan pandangan
lansia agar tidak jatuh, lakukan program latihan
fisik rutin.

Hubungan Pemenuhan
Aktivitas Sehari-hari dengan Risiko Jatuh

pada Lansia

Kemampuan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kemampuan pemenuhan aktivitas sehari-hari
dengan risiko jatuh pada lansia di panti werdha
Banyuwangi. Masa lanjut usia merupakan tahap
perkembangan terakhir dari siklus kehidupan
manusia, dalam masa ini terjadi proses penuaan
akibat dari perubahan-perubahan sel, fisiologis,

daan psikologis. Perubahan tersebut umumnya
akan mengarah pada kemunduran kesehatan
fisik yang berpengaruh pada aktivitas sehari-
hari (Aspiani, 2014). Menurut Hardywinoto dan
Setiabudhi, 2005 menyebutkan ada beberapa
tahapan yang dapat dilakukan pada perawatan
lanjut usia yang mengalami gangguan
pemenuhan aktivitas sehari-hari  mengukur
fungsi menjalankan kegiatan sehari-hari pada
waktu sekarang, menetapkan tujuan dan goal
(pencapaian), menyusun rencana perawatan,
melaksanakan rencana perawatan yang cocok,
mengevaluasi. Lansia yang mandiri, lansia yang
kondisinya sehat dalam arti luas masih mampu
menjalankan kehidupan pribadinya (Kodri dan
Rahmayati, 2016).

Salah satu tujuan perawatan lansia adalah
memiliki kemandirian dan tidak bergantung
pada orang lain yang mengarah pada kepuasan,
kurang ketergantungan fisik, sikap kontrol
diri yang lebih baik. Akibat bertambahnya
usia kemampuan fisik dan mental berlahan
menurun, pada akhirnya aktivitas sehari-hari
akan berpengaruh ketegapan dan kesigapan
seseorang, jatuh menyebabkan berbagai jenis
cedera, kerusakan fisik dan psikologis (Nugroho,
2008). Aktivitas sehari-hari dapat memengaruhi
tingkat kepuasan, kesejahteraan, dan kualitas
hidup (Abbasian dkk., 2016). Sesuai dengan
teori akfivitas yaitu lansia pada umumnya
ingin mempertahankan kegiatan yang mereka
lakukan dan dengan mempertahankan kegiatan
tersebut dapat bermanfaat bagi lansia secara
fisik maupun mental (Dombrowsky, 2017).

Hasil penelitan menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan pemenuhan aktivitas sehari-
hari lansia mandiri.
merupakan suatu sikap lansia yang diperoleh
secara kumulatif selama perkembangan dimana

Kemandirian tersebut
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individu akan terus belajar untuk bersikap
mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di
lingkungan sehingga lansia mampu berfikir dan
bertindak sendiri. Lansia dalam pemenuhan
aktivitas sehari-harinya mandiri karena sebagian
besar mereka berada pada kondisi sehat dalam
arti luas masih mampu menjalankan kehidupan
pribadinya (Kodri dan Rahmayati, 2016).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hipotesis pada penelitian ini diterima yaitu ada
hubungan antara Kemampuan pemenuhan
aktivitas sehari-hari dengan risiko jatuh. Hasil
penelitian pemenuhan aktivitas sehari-hari
denganrisiko jatuh didapatkan setelah dilakukan
pengabungan kategori menunjukan bahwa
lansia di pantiwerdha Banyuwangi yang aktivitas
sehari-harinya dalam kategori mandiri juga
berisiko jatuh rendah dan tinggi yaitu sebanyak
14 lansia (21,5%). Lansia dengan Kkategori
ketergantungan paling ringan — ketergantungan
ringan yang memiliki risiko jatuh rendah dan
tinggi yaitu sebanyak 17 lansia (26,1%).
Lansia dalam kategori mandiri juga memiliki
risiko jatuh dikarenakan adanya riwayat jatuh
3 bulan terakhir, penyakit sekunder (hipertensi,
sesak nafas, gangguan mata, rhematoid athritis
dan strok), gaya berjalan dan berpindah yang
salah akan memicu untuk terjadinnya jatuh.
Tingkat kemandirian yang di miliki lansia
dengan kategori ketergantungan paling ringan-
ketergantungan ringan cukup tinggi di panti
werdha di sebabkan karena minimnya caregiver
di panti tersebut maka memaksa lansia untuk
tetap harus mandiri dalam memenuhi aktivitas

DAFTAR PUSTAKA

Abbasian et al. (2016). Status of Daily Living
Activities among Older People in Maku.
Elderly Health Journal. 2(2). 73-77.

kemandiriannya dalam ADL.

Berdasarkan observasi peneliti banyak
ditemukan lansia yang dalam Kategori
ketergantungan ringan dan paling ringan
dalam berpindah lansia tetap berusaha mandiri
untuk pergi ke toilet walaupun sudah tidak
mampu untuk berjalan dengan normal dan
memungkinkan risiko terjadinya jatuh saat
beraktivitas. Masalah jatuh ini perlu adanya
penanganan yang tepat agar lansia dari jatuh
tidak terjatuh lagi seperti latihan keseimbangan
dengan berdiri satu kaki dan peregangan pada
kaki.

KESIMPULAN

Meningkatnya jumlah lansia menyebabkan
penurunan produktivitas yang menyebabkan
mereka mengalami penurunan kemandirian
dalam memenuhi aktivitas sehari-hari. Salah
satu masalah fisik yang sering mengakibatkan
morbiditas serta mortalitas pada usia lanjut
adalah jatuh. ada hubungan antara kemampuan
pemenuhan aktivitas sehari-hari dengan risiko
jatuh. Tenaga kesehatan diharapkan memberikan
asuhan keperawatan dalam menangani risiko
jatuh pada lansia seperti identifikasi lingkungan
yang dapat menyebabkan jatuh, sediakan alat
bantu untuk menyeimbangkan gaya berjalan,
ajarkan pasien bagimana jika jatuh, agar tidak
cidera serius, memonitor untuk berpindah,
menyediakan pencahayaan yang cukup untuk
dalam meningkatkan pandangan lansia agar
tidak jatuh dan lakukan program latihan fisik rutin.

Aspiani, R. Y. (2014). Buku Ajar Asuhan
Keperawatan Gerontik. Jakarta: CV Trans
Info Media.

Jurnal limu Keperawatan - Volume 7, No. 2 November 2019

174



Ashar, P. (2016). Gambaran Tentang Faktor
Resiko Jatuh pada Lansia di Panti Sosial
Tresna Werdha Budhi Mulia 4 Margaguna.
Skripsi. Jakarta: Program Studi limu
Keperawatan Universitas Negeri Syarif
Hidayatullah.

Badan Pusat Statitika Jawa Timur. (2016). Profil
Penduduk Lanjut Usia. Jakarta: Badan
Pusat Statistika.

Deniro et al. (2017). Hubungan Antara Usia Dan

Aktivitas Sehari-hari dengan Resiko Jatuh
Pasien Instalasi Rawat Jalan Genatri.

Jumal Penyakit Dalam Indonesia.
4(4):199-203.
Dombrowsky, T. A. (2017). Relationship

Between Engagement And Level Of
Functional Status in Older Adults. SAGE
Open Medicine. 5:1-9.

Ediawati, E. (2012). Gambaran Tingkat
Kemandirian dalam Activity Daily Of Living
(ADL) dan Resiko Jatuh Pada Lansia Di
Panti Sosial Tresna Wredha Budi Mulia
01 Dan 03 Jakarta Timur. Skripsi. Jakarta:
Program Sarjana |imu Keperawatan
Fakultas llmu Keperawatan Universitas
Indonesia.

Hardywinoto dan Setiabudhi, T. (2005). Panduan
Gerontologi Tinjauan dari berbagai aspek.
Jakarta: Gramedia pustaka utama.

Kemenkes RI. 2013. Riset Kesehatan Dasar.
Jakarta: Balitbang

Kementerian Kesehatan RI. (2016). Situasi
Lanjut Usia (Lansia) di Indonesia. Jakarta:
Kemenkes RI.

(2017). Analisis Lansia di
Indonesia. Pusat Data dan

Kemenkes RI.
Informasi
Kementerian Kesehatan RI.

Kodri dan Rahmayati. (2016). Faktor yang
Berhubungan  dengan  Kemandirian
Lansia dalam Melakukan Aktivitas Sehari-
Hari. Jurnal Keperawatan. XII(1).81-89.

Maryam, S. R, et al. (2008). Mengenal Usia
Lanjut Dan Perawatannya. Jakarta:
Salemba Medika.

Nugroho, W. (2008). Keperawatan Gerontik &
Geriatrik Edisi 3. Jakarta: EGC.

Padila. (2013). BukuAjar Keperawatan Gerontik.
Yogyakarta: Nuha Medika.

Rahayu, P. (2014). Hubungan Fungsi Kognitif
dengan Risiko Jatuh pada Lanjut Usia
di PSTW Unit Budhi Luhur Yogyakarta.
Skripsi.  YogyaKarta: Program  Studi
limu Keperawatan Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Aisyiyah Yogyakarta.

Safitri, T. A. A, D. Purwandari., Y. Trisnawati.
(2016). Hubungan Jenis Kelamin dan
Usia dengan Risiko Jatuh pada Lansia.
Tesis. Surabaya: Universitas Airlangga.

Sa'diyah, N. (2018.) Hubungan Kemampuan
Pemenuhan Aktivitas Sehari-hari dengan
Tingkat Kesepian pada Lansia di UPT
PSTW Jember. Skripsi. Jember: Fakultas
Keperawatan.

Stanley. M dan Beare, P. (2006). Buku Ajar
Keperawatan Gerontik. Edisi 2. Jakarta:
Buku Kedokteran EGC.

Susilo, W., Y. Limyati, dan D. Gunawan. (2017).
Risiko jatuh pada Lansia Meningkat
dengan Bertambahnya Usia dan Jenis
Kelamin. Jourmnal of Medicine and Heaith.
1(6): 569 — 574.

WHO. (2007). WHO Global Report Falls
Prevention in Older Age. Online http://
www.who.int/ageing/publications/Falls_
prevention7March.pdf?ua=1[Diakses 14
Mei 2019].

www.jik.ub.ac.id

175



ISSN: 2303-1395 E-JURNAL MEDIKA, VOL. 6 NO.2, FEBRUARI, 2017

HUBUNGAN KEMAMPUAN FUNGSIONAL DENGAN RISIKO JATUH PADA LANSIA
DI POSYANDU LANSIA PUSKESMAS ABIANSEMAL II BADUNG

Putu Anggitha Surya Paramitha’, Susy Purnawati’
'Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
*Bagian Fisiologi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana

ABSTRAK

Jatuh merupakan permasalahan yang sering terjadi pada lansia akibat dari terjadinya penurunan
fungsi tubuh terkait dengan proses penuaan. Kemampuan fungsional lansia dalam melakukan aktivitas
sehari-hari merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi risiko jatuh pada lansia. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui hubungan kemampuan fungsional dengan risiko jatuh pada lansia di
Posyandu Lansia Puskesmas Abiansemal IT Badung. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
observasional analitik dengan pendekatan cross-secrional yang melibatkan 107 orang lansia. Pengambilan
sampel dilakukan secara consecutive sampling. Data kemampuan fungsional dan risiko jatuh diukur
dengan menggunakan kuesioner. Hasil knesioner ini disajikan dalam bentuk tabel dan diuji dengan uji
statistik Chi-Square. Hasil analisis dengan vji statistik Chi-Square didapatkan nilai signifikansi (p)
sebesar 0.000 artinya ada hubungan yang signifikan antara kemampuan fungsional dengan risiko jatuh
pada lansia di Posyandu Lansia Puskesmas Abiansemal 1T Badung. Tingkat keeratan hubungan antara
kedua vaniabel pada penelitian ini ditunjukkan dengan contingency coefficient (") sebesar 0,546, Adapun
arah hubungan dari kedua variabel ini adalah positif artinya semakin mandiri kemampuan fungsional
lansia maka akan semakin tidak berisiko untuk jatuh. Dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara kemampuan fimgsional dengan risiko jatuh pada lansia di Posyandu Lansia Puskesmas
Abiansemal II Badung. Lansia diharapkan untuk dapat mempertahankan kemampuan fungsionalnya dan
lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi risiko jatuh sehingga dapat meminimalisir angka
kesakitan yang terjadi akibat jatuh.

Kata Kunci: Kemampuan Fungsional, Lansia, Risiko Jatuh

ABSTRACT

Falls is a problem that often occurs in elderly as a result of the decline in body function associated
with aging. Functional abilities of elderly in performing daily activities is one of the factors that affect the
risk of falls in elderly. The purpose of this study was to determine the correlation of functional abilities
and risk of falls among the elderly in Integrated Health Services for Elderly of The Central Health Society
Abiansemal IT Badung Regency. The design of this sudy was observational analytic smdy with cross-
sectional approach to the 107 elderly. Sampling was done by consecutive sampling. Data about functional
abilities and the nisk of falls are collected using a questionnaire. The results of this questionnaire are
presented in tabular form and tested with Chi-Square statistical test. The results of the analysis with Chi-
Square statistical tested obtained significance value (p) 0.000 that means there is a significant correlation
between functional abilities and risk of falls among the elderly in Integrated Health Services for Elderly
of The Central Health Society Abiansemal II Badung Regency. The level of the comrelation of these two
variables in this study are shown in contingency coefficient (") is 0.546. The direction of the correlation
of these two variables is positive, which means more independence of functional abilities will make the
elderly not at risk of falls. It can be concluded that there is a significant correlation between functional
abilities and risk of falls among the elderly in Integrated Health Services for Elderly of The Central
Health Society Abiansemal II Badung Regency. Elderly expected to be able to maintain their functional
abilities and consider the factors that affect the risk of falling so they can minimize morbidity caused by
falls,

Keywords : Elderly, Functional Abilities, Risk of Falls
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PENDAHULUAN

Jumlah lansia di dunia setiap tahunnya
meningkat seiring dengan meningkatnya usia harapan
hidup. Dalam Undang-undang Nomor 13 tahun 1998
tentang Kesejahteraan Lansia, yang dimaksud
sebagai lansia adalah penduduk yang berusia usia 60
tahun ke atas’. Hasil Sensus Penduduk pada tahun
2010 menunjukkan jumlah penduduk lansia di
Indonesia berjumlah 18,57 juta jiwa, dan meningkat
7.93% dari tabun 2000 sebanyak 14,44 juta jiwa.
Diperkirakan jumlah penduduk lansia di Indonesia
akan terus bertambah sekitar 450.000 jiwa per tahun.
Dengan demikian, pada talhnm 2025 diperkirakan
jumlah penduduk lansia mencapai 34,22 juta’,

Menjadi tua merupakan suatu hal yang wajar
terjadi pada semua manusia. Semakin bertambahnya
usia seseorang akan menyebabkan semakin kompleks
kebutuhan dan permasalahan yang dibadapi. Proses
penuaan secara alami akan disertai dengan terjadinya
penurunan fungsi tubuh baik fungsi fisik maupun
psikis. Penunman fungsi mbuh pada lansia akan
mengakibatkan terjadinya gangguan gerak dan fimgsi
lansia. Penurunan kekuatan otot akibat dan proses
penuaan akan mempengaruhi k 1

yaitu Banjar Sedang Desa Sedang, Banjar
Umahanyar Desa Mambal, Banjar Bindu Desa Mekar
Buana, dan Banjar Lambing Desa Mekar Buana.
Penelitian berlangsung mulai bulan April 2016
hingga Juni 2016. Penelitian ini merupakan studi
observasional analitik d del €ross-
sectional yang melibatkan 107 orang responden yang
datang ke posyandu lansia. Pemilihan sampel
dilakukan secara consecutive sampling. Data
kemampuan fungsional dan nsiko jatuh diukur
dengan menggunakan kuesi Hasil kuesi
disajikan dalam bentuk tabel dan diuji dengan uji
statistik Chi-Square.
HASIL

Puskesmas Abiansemal II Badung didirikan
pada tahun 1983 dan terletak di Jalan Raya Krasan
Desa  Adat  Sedang, Kecamatan Abiansemal.
Kabupaten Badung. Puskesmas Abiansemal II
Badung merupakan ujung tombak penyelenggara
pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat di Desa
Jagapati, Desa Angantaka, Desa Sedang, Desa Mekar
Buana, dan Desa Mambal. Ketenagakerjaan yang
mendukung pelaksanaan kesehatan di Puskesmas
Abi 1 II Badung berjumlah 52 orang yang

lansia khususnya kemampuan dalam hal mobilitas
seperti penuniman  kecepatan berjalan, pemuunan
keseimbangan tubuh dan meningkatnya risiko jatul.
Hal ini mendasari bahwa ketika kemampuan
fungsional seseorang menwun maka dapat
meningkatkan risiko jatuh pada orang tersebut”.

Jatuh merupakan permasalahan yang sering
terjadi pada lansia. Insiden jatuh terus meningkat dari
usia menengah dan puncaknya pada usia lebih dari 80
tahun. Kejadian jatuh yang terjadi pada lansia dapat
menimbulkan berbagai dampak yaitu dampak secara
sosial. keuangan dan medis, serta dampak terhadap
pemerintah dan masyarakat®.

Kabupaten Badung adalah salah satu
kabupaten di Provinsi Bali dengan jumlah penduduk
sebanyak 588.980 jiwa’. Kabupaten Badung terdiri
dari beberapa kecamatan, salah sathmya adalah
Kecamatan Abiansemal vang memiliki empat
puskesmas  yaim  Puskesmas Abiansemal I,
Puskesmas Abiansemal 11, Puskesmas Abiansemal 111
dan Puskesmas Abiansemal IV, Puskesmas
Abiansemal I merupakan puskesmas yang memiliki
posyandu lansia. Permasalahan mengenai risiko jatuh
pada lansia tidak termasuk di dalam program pokok
kerja puskesmas, schingga hal tersebut tidak
mendapatkan perhatian khusus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kemampuan
fungsional dengan risiko jatmh pada lansia di
Posyandu Lansia Puskesmas Abiansemal 11 Badung.
BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di posyandu lansia
Puskesmas Abiansemal 1T Badung pada empat banjar

hitp://ojs.unud.ac id/index.php/eum

terdiri dari dokter umum., dokter gigi, perawat, bidan,
sanitarian, tenaga laboratorium, pengelola obat. sopir
dan tenaga lainnya

Jumlah lansia yang tercatat di wilayah kerja
Puskesmas Abiansemal II Badung sebanyak 2375
orang dan jumlah lansia yang dibina sebanyak 622
orang yang diambil dari 11 posyandu lansia.
Posyandu lansia yang dibina oleh Puskesmas
Abiansemal II adalah posyandu lnnsm yaug xesxm
terdaftar di Dinas Keseh
berjumlah 11 posyandu yang lersebar di beberapa
banjar yaitu Banjar Sibang. Banjar Puseh. Banjar
Sedang, Banjar Sigaran, Banjar Tingas, Banjar
Bindu, Banjar Lambing, Banmjar Samu, Banjar
Undag, Banjar Umahanyar, dan Banjar Kemulan.

Posvandu lansia rutin dilakukan setiap
bulannya dimana jadwal yang ditetapkan tidak selalu
sama setiap bulannya. Pelayanan yang diberikan
berupa penyuluhan kesehatan, pemeriksaan kesehatan
dan pengobatan. Kehadiran lansia setiap bulannya di
posyandu lansia sebanyak 250 orang dengan rata-rata
kehadiran lansia di masing-masing banjar sebanyak
30 orang.

Karakteristik lansia pada penelitian im
berdasarkan pada usia, jenis kelamin, indeks massa
tubuh. tingkat pendidikan dan status pekerjaan.

(B8]
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Tabel 1. Gambaran Karakteristik Lansia di Posyandu
Lansia Puskesmas Abi. 1 1T Badung

No Kategori Frekuensi  Persentase
(%)
1 Usia
Elderly (60-74 talnm) 76 71.0
0ld (75-90 tahun) 31 29,0
Very Old (>90 tahum) 0 0
Total 107 100,0
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 33 30,8
Perempuan 74 69,2
Total 107 100,0
3 Indeks Massa Tubuh
(IMT)
Underweight 0 0
Normal 80 74.8
Overweight 22 20.6
Obese 1 5 4.7
Obese II 0 0
Total 107 100.0
4 Tingkat Pendidikan
Tidak Sekolah 27 252
Pendidikan Dasar 69 64,5
Pendidikan Menengah 4 3.7
Pendidikan Tinggl 7 6.5
Total 107 100,0
5  Status Pekerjaan
Tidak Bekerja 90 84,1
Bekerja 17 15,9
Total 107 100,0

Hasil penelitian berdasarkan usia diketahm bahwa
sebagian besar lansia dalam kategori elderly yaitu
sebanyak 76 orang (71,0%), dibandingkan kategori
old sebanyak 31 orang (29%), dan tidak ada lansia
dalam kategori very o/d. Jumlah lansia berdasarkan
jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak 33 orang
(30.8%) dan perempuan sebanyak 74 orang (69.2%).
Bedasarkan indeks massa tubuh, tidak terdapat lansia
dalam kategoni underweight dan obese I. Jumlah
lansia dalam kategori normal sebanyak 80 orang
(74.8%), overweight sebanyak 22 orang (20,6%) dan
obese I sebanyak 5 orang (4.7%). Dalam hal
pendidikan, jumlah lansia dengan tingkat pendidikan
tidak sekolah sebanyak 27 orang (25.2%). tingkat
pendidikan dasar sebanyak 69 orang (64,5%), tingkat
pendidikan menengah sejumlah 4 orang (3.7%) dan
tingkat pendidikan tinggi sebanyak 7 orang (6,5%).
Berdasarkan status pekerjaan, lansia yang tidak
bekerja sebanyak 90 orang (84,1%) dan yang bekerja
sebanyak 17 orang (15,9%).
1. Gambaran Kemampuan Fungsional Lansia
di Posyandu Lansia Puskesmas Abiansemal
II Badung

hitp://ojs.unud.ac id/index.php/eum

Kemampuan fungsional lansia  pada
penelitian ini dibagi menjadi 3 kategori yaitu
mandiri, ketergantungan sebagian, dan
ketergantungan total
Tabel 2. Gambaran Kemampuan Fungsional Lansia
di Posyandu Lansia Puskesmas Abiansemal II
Badung

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Mandin 86 80.4
Ketergantungan 21 19.6
sebagian
Ketergantungan 0 0
total
Total 107 100

Hasil penelitian berdasarkan kemampuan fungsional
menunjukkan sebagian besar lansia di Posyandu
Lansia Puskesmas Abiansemal II Badung dalam
kategori mandini yaitu sebanyak 86 orang (80,4%).
Sedangkan  lansia  yang  dalam  kategon
ketergantungan sebagian sebanyak 21 orang
responden (19,6%) dan tidak terdapat lansia yang
dalam kategori ketergantungan total.
2. Gambaran Risiko Jatuh Lansia di Posyandu
Lansia Puskesmas Abiansemal IT Badung
Pada penelitian ini risiko jatuh pada lansia
dibagi menjadi 3 kategori. yaitu tidak memiliki risiko
jatuh, risiko jatuh rendah dan risiko jatuh tinggi.

Tabel 3. Gambaran Risiko Jatuh Lansia di Posyandu

Lansia Pusk Abiansemal II Badung
Kategori Frekuensi Persentase
(%)
Tidak memiliki 81 75,7
risiko jatuh
Risiko jatuh 20 18,7
rendah
Risiko jatuh 6 5.6
tinggi
Total 107 100

Hasil penelitian berdasarkan nisiko jatuh didapatkan
sebagian besar lansia di Posyandu Lansia Puskesmas
Abiansemal IT Badung dalam kategori tidak memiliki
rsiko jatuh yaitu sebanyak 81 orang (75.7%).
Sebanyak 20 orang lansia (18,7%) termasuk kategoni
risiko jatuh rendah, dan 6 orang lansia (5.6%)
termasuk kategori risiko jamh tinggi.
3.  Hubungan Ke p F
Risiko Jatuh pada Lansia di Posyandu
Lansia Puskesmas Abiansemal IT Badung
Hasil  analisis  mengenai  hubungan
P fingsional dengan risiko jatuh pada
lansia di Posyandu Lansia Puskesmas Abiansemal IT

1
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Badung terhadap 107 orang lansia dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Hubungan K it Fungsional dengan Risiko Jatuh pada Lansia di Posyandu Lansia Puskesmas
Abiansemal IT Badung
Risiko Jatuh Total Nilai p T
Tidak Risiko jamh  Risiko jatuh
berisiko jatuh rendah tinggi

Kemampuan n (%) n (%) n (%) n (%)

Fungsional

Mandiri 76 (88.4%) 10 (11,6%) 0 (0%) 86 (100%) 0,000 0546

Ketergantungan 5(23.8%) 10 (47.6%) 6 (28.6%) 21 (100%)

sebagian

Ketergantungan 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)

total

Total 81(75.7%) 20 (18,7%) 6 (5.6%) 107 (100%)

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar lansia
dalam kategori mandiri dan tidak memiliki risiko
jatuh yaitu sebanyak 76 orang (88,4%). sedangh

dibandingkan dengan lansia yang berusia 75-90
tahun. Lansia yang berusia diatas 70 tahun akan
lami banyak kemunduran baik secara fisik

lansia dalam kategori mandiri dan memiliki risiko
jatuh rendah sebanyak 10 orang (11,6%). Lansia
dalam kategon ketergantungan sebagian dan tidak
berisiko jatuh sebanyak 5 orang (23.8%). kategori
ketergantungan sebagian dan memiliki risiko jatuh
rendah sebanyak 10 orang (47.6%). dan kategori
ketergantungan scbagian dan memiliki risiko jatuh
tinggi sebanyak 6 orang (28.6%).

Unmuk mengetahui ada atan tidaknya
hubungan antara kemampuan fungsional dengan
risiko jamth pada lansia di Posyandu lansia
Puskesmas Abiansemal IT Badung, maka dilakukan
pengujian dengan uji statistic Chi Sguare dengan
tingkat kemaknaan (@)= 0,05. Nilai p yang
diperoleh sebesar 0,000 jika dibandingkan dengan
nilai @ = 5% (0,05), maka nilai p kurang dari 0,05
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
kemampuan fungsional dengan nsiko jamh pada
lansia di Posyandu Lansia Puskesmas Abiansemal 11
Badung.

Tingkat keeratan hubungan antara kedua
variabel pada penelitian ini ditunjukkan pada
contingency coefficient (i) yaitu dengan nilai 0.546
yang artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan sedang. Adapun arah hubungan dan kedua
variabel ini adalah positif artinya semakin mandiri
kemampuan fungsional lansia maka akan semakin
tidak berisiko untuk jatuh.

PEMBAHASAN

Lansia pada penclitian ini sebagian besar
dalam kategoni elderfy yaitu berusia 60-74 talun. Hal
ini disebabkan pada usia 60-74 tahun rata-rata lansia
masih mampu hadir pada kegiatan posyandu lansia,

hitp://ojs.unud.ac id/index.php/eum

ataupun psikis, Penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu dkk® menyatakan bahwa lansia yang berusia
diatas 70 tabun tidak produktif untuk mengikuti
posyandu lansia akibat adanya penurunan fungsi
tubuh.

Lansia dalam penelitian ini sebagian besar
berjenis kelamin perempuan. Penclitian ini sesuai
dengan penelitian Sari (2015) dimana lansia yang
berjenis kelamin perempuan lebih banyak yaitu 28
orang (50,9%) dan bexjenis1 kelamin laki-laki
sebanyak 19 orang (40,4%). Motivasi lansia
perempuan untuk mengikuti kegiatan posyandu lansia
lebih besar dibandingkan dengan lansia laki-laki oleh
karena lansia perempuan sensitif terhadap rasa sakit
dan keluhan yang mereka alami. Faktor lainnya yait
usia harapan hidup perempuan lebith tinggi di
bandingkan dengan usia harapan hidup laki-laki,
yaitu usia harapan hidup perempuan 74 tahun dan
usia harapan hidup laki-laki 69 tabun®.

Berdasarkan pada indeks massa tubuh lansia
sebagian besar termasuk dalam kategori normal yaitu
80 orang (74.8%). Indeks massa mbuh yang tinggi
pada lansia akan berdampak terhadap kemampuan
fungsional yang dimiliki lansia. Indeks massa tubuh
yang tinggi menggambarkan lemak tubuh yang
berlebihan terkait dengan beberapa penyakit yang
dapat menurunkan kemampuan fimgsional seseorang,
seperti penyakit kardiovaskular dan sarcopenia yang
menyebabakan terjadinya pemurunan kekuatan otot
yang akan berdampak pada kemampuan fungsional.
Indeks masa mbuh yang tinggi berhubungan dengan
penumpukan  lemak di area abdominal yang
menyebabkan meningkatnya tekanan postural dan

4
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gangguan  keseimbangan yang mengakibatkan

berubahnya center of the body mass (COMQ) sehingga

mempunyai risiko lebih mudah untuk jatuh'.

Tingkat pendidikan lansia pada penelitian
ini sebagian besar adalah pendidikan dasar yaitu 69
orang (64.5%). Penelitian serupa juga dilakukan
tethadap 30 orang lansia dimana sebagian besar
hanya memiliki tingkat pendidikan dasar yaitu
sebanyak 18 orang responden (60%)', Berdasarkan
hasil wawancara rendahnya tingkat pendidikan
responden disebabkan tidak adanya biaya untuk
melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tinggi dan
adanya pendapat bahwa anak perempuan tidak
diwajibkan untuk mendapatkan pendidikan yang
tinggi. Rendahnya tingkat pendidikan mengakibatkan
seseorang sulit untuk menerima dan memahami suatu
informasi. Begitu juga scbaliknya semakin tmggi
tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah
dalam menenma dan memahami informasi mengenai
kesehatan dan kebutuhan serta mntutan terhadap
pelayanan kesehatan akan semakin meningkat.

Pada penelitian 1m sebagian besar lansia
tidak bekerja yaitu 90 orang (84.1%). Berdasarkan
hasil wawancara banyaknya lansia yang tidak bekerja
disebabkan karena lansia merasa tidak mampu lagi
untuk bekerja dilvar rumah seirmg bertambahnya
usia dan hal ini juga berkaitan dengan pensiunmya
lansia. Penelitian yang dilakukan oleh Supraba
memiliki hasil yang sebanding dengan penelitian ini
dimana dari 144 lansia sebagian besar lansia tidak
bekerja yaitu sebanyak 115 orang (79.86%)".
Keikutsertaan lansia dalam posyandu juga
dipengaruhi oleh pekerjaan dimana lansia perempuan
lebih bisa meluangkan waktunya untuk datang ke
posyandu dari pada lansia laki-laki yang lebih
mengutamakan pekerjaannya’’. Sejumlah lansia
masih aktif bekerja dikarenakan mereka masih
mampu untuk melakukan berbagai aktivitas karena
kondisi fisik lansia yang masih sehat,

1. Hubungan Kemampuan Fungsional dengan
Risiko Jatuh pada Lansia di Posyandu
Lansia Puskesmas Abiansemal II Badung

Berdasarkan hasil wji statistik diperoleh nilai
p sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara kemampuan
fungsional dengan risiko jatuh pada lansia di
Posyandu Lansia Puskesmas Abiansemal IT Badung.
Penelitian mi sesuai dengan penelitian Sari dimana
kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-hari
mempunyai hubungan yang signifikan dengan risiko
jatuh pada lansia. Hubungan ini memumjukkan apabila
tingkat kemandirian aktivitas sehari-hari pada lansia
sennldn7meningkal maka risiko jatuh semakin
menurun .

Proses pemuaan yang terjadi pada lansia
akan menyebabkan terjadinya penurunan kekuatan

hitp://ojs.unud.ac id/index.php/eum

otot yang akan mempengaruhi kemampuan
fungsional ki ¥ dalam mobilitas
seperti penurunan kecepatan berjalan, penurunan
keseimbangan tubuh dan meningkatya risiko jamh’.
Hal ini mendasari bahwa ketika kemampuan
fungsional seseorang menumun  maka dapat
meningkatkan risiko jatuh pada orang tersebut.
Faktor yang mempengaruhi risiko jatuh adalah faktor
instrinsik dan faktor ekstrinsik dan lansia, dimana
salah satu faktor mstrmsik yaitu kemampuan
fungsional,

Kemampuan fungsional merupakan
kemampuan dalam melakukan aktifitas sehari-hari.
Lansia yang mampu melakukan aktivitas sehari-
harinya deng diri merupak lansia yang
memiliki kemampuan fungsional yang baik dan dapat
melakukan aktivitas fisik lebih banyak dibandingkan
dengan lansia yang memiliki ketergantungan. Dengan
melakukan aktivitas fisik dapat meningkatkan
keseimbangan tubuh, kekuatan otot dan memperkuat
sendi sehingga dapat membanm lansia unmk
terhindar dari risiko jatuh"', Mulyorini menyatakan
terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan risiko
jatuh pada lansia, dimana semakin tinggi aktivitas
fisik maka semakin rendah risiko jatuh yang dimiliki.
Bagi lansia yang tidak mampu melakukan aktivitas
secara mandiri bantuan dari orang lain sangat
diperlukan. Jatuh dan konsekuensinya adalah
masalah kesehatan wtama dalam populasi lansia.
Dampak yang muncul apabila seseorang terjamh
yaitu keterbatasan fisik, cedera, patah tulang, dan
dapat menimbulkan kematian'”.

Pencegahan risiko jatuh dapat dilakukan
dengan berbagai latihan fisik, salah satunya adalah
dengan melakukan senam lansia. Senam lansia dapat
memberikan berbagal manfaat yakni manfaat secara
fisiologis, psikologis, dan seosial. Penelitian yang
dilakukan oleh Febriyanti dan Fitriyani menunjukkan
adanya hubungan antara keaktifan dalam mengikuti
senam lansia dengan keseimbangan tubuh lansia.
lansia yang aktif mengikuti senam lansia mempunyai
keseimbangan tubuh 595 kali lebih bak
dibandingkan dengan lansia yang sudah tidak akuf
lagi mengikuti senam lansia. Keseimbangan tubuh
yvang baik pada lansia dapat meminimalisir risiko
jatuh pada lansia. Selain itu lansia yang sehat dan
bugar adalah lansia yang memiliki kemampuan
fimgsional yang baik'®.

Di posyandu lansia Puskesmas Abiansemal
II telah dilaksanakan program senam lansia yang
rutin dilaksanakan 4 kali dalam satu bulan yaitu
setiap hari minggu sebagai salah saru upaya yang
dilakukan untuk tetap mempertahankan kebugaran
tubuh lansia.
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SIMPULAN
Hasil analisis menunjukkan  terdapat
hubungan yang signifikan antara kemampuan

fungsional dengan risiko jamh pada lansia di
Posyandu Lansia Puskesmas Abiansemal II Badung.
Hubungan kedua variabel memiliki tingkat hubungan
sedang dengan arah hubungan yang positif artinya
semakin mandiri kemampuan fingsional lansia maka
akan semakin tidak berisiko untuk jatuh.

SARAN
Lansia diharapkan untuk dapat
mpértahank 1 D fingsionalnya dlan
lebih memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi  risiko  jatuh  sehingga  dapat

memmimalisir angka kesakitan yang terjadi akibat
jatuh. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian yang serupa di center yang
lebih besar dan melibatkan sampel yang lebih banyak

serta meneliti  variabel-variabel lain yang
berlubungan dengan kemampuan fungsional dan
risiko jamh pada lansia.
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